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ABSTRAK

HANAFI PERDANA LUBIS (164210162), Analisis Usahatani Dan
Pemasaran Cabai Rawit Di Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian Raja
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Dosen Pembimbing Ibu Dr. Ir. Marliati,
M.Si.

Usahatani cabai rawit memiliki beberap masalah yang.dihadapi, seperti produksi
yang menurun, perbedaan-sharga jual dan_besarnya biaya pemasaran yang
dikeluarkan. _Penehitian. ini “bertujuan untuk menganalisi (1) karakteristik
pengusaha dan profil usahatani cabai rawit, (2) Teknologi budidaya; penggunaan
faktor-faktor produksi, biaya produksi, produksi, pendapatan, dan efisiensi
pemasaran cabai rawit, (3) Pemasaran-meliputi lembaga dan saluran pemasaran,
fungsi-fungsi pemasaran,biaya‘pemasaran, margin .dan profit margin, efisiensi
pemasaran dan farmer®s ‘share. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pantai Raja
Kecamatan Perhentian Raja yaitu dari Juni 2021 sampai dengan November 2021.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Penentuan
sampel diambil secara purposive (dipilin petani yang telah melakukan usahatani
cabai rawit lebih dari satu tahun). Analisis data pada penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Dari hasil penelitian karakteristik
petani dan pedagang rata-rata umurnya berada pada usia produktif yakni 36 tahun,
tingkat pendidikan 9 tahun, pengalaman berusahatani petani 5 tahun, pedagang 7
tahun dan jumlah tanggungan keluarga 3 jiwa. Dalam penelitian ini teknologi
budidaya tanaman cabai rawit melewati tahap..penyemaian benih, tahap
pengolahan tanah, pemupukan dasar, tahap penanaman, pemupukan susulan,
penyiraman, pengendalian hama penyakit dan tahap pemanenan. Luas lahan
usahatani cabaisrawit seluas 999,32 m2. Jumlah benih 14,31.gr/garapan, pupuk
NPK 23,57 kg/garapan, pupuk- urea 20,55 “Kg/garapan, pupuk TSP 9,85
kg/garapan, pupuk kandang 452 kg/garapan dan pupuk gandasil B & D sebanyak
639,05 gram/garapan, penggunaan pestisida Insektisida lannate 25WP 2.852
gram/garapan, insektisida wiper 50EC 244,63 ml/garapan, insektisida agrimec
18EC 302,20 ml/garapan, fungisida dithane 2.852,43 gram/garapan dan herbisida
gromoxon 0,96 liter/garapan. Total penggunaan penggunaan tenaga kerja 57,75
HOK. Penggunaan alat cangkul 2, ember 3, gembor 3, parang 2, sabit 2 dan
sprayer 2. Total biaya usahatani sebesar Rp. 10.536.046,- /garapan/tahun. Produksi
sebanyak 461,16 kg/garapan, pendapatan kotor sebanyak 18.034.805,-
/garapan/tahun, pendapatan bersih sebesar 7.548.804,- /garapan/tahun. Usahatani
cabai rawit sudah efisien dengan nilai RCR yakni 1,72. Saluran pemasaran cabai
rawit terdapat 2 saluran, yaitu saluran I dari petani ke pedagang pengumpul ke
pedagang pengecer ke konsumen akhir dan saluran Il dari petani ke pedagang
pengecer ke konsumen akhir, saluran ke 1l (Ep = 3,36%) lebih efisien
pemasarannya.

Kata Kunci : Usahatani, Pemasaran, Cabai Rawit



ABSTRACT

HANAFI PERDANA LUBIS (164210162), Farming and Marketing Analysis of
Cayenne Pepper in Pantai Raja Village, Perhentian Raja District, Kampar
Regency, Riau Province. Supervisor Mrs. Dr. Ir. Marliati, M.Si.

Cayenne pepper farming has several problems faced, such as decreased
production, differences in_selling prices and the<amount of marketing costs
incurred. This study aims to analyze: (1) the characteristics of entrepreneurs and
the profile- of cayenne pepper farming, (2) cultivation technology, use of
production factors, production costs, production, income, and marketing
efficiency of cayenne pepper, (3).marketing .Jncludes institutions and channels.
marketing, marketing functions, marketing costs,.imargin and profit margin,
marketing efficiency and farmer's share. This research was conducted in Pantali
Raja Village, Perhentian Raja District, from June 2021 to November 2021. The
method used in this study was a survey method. Determination of the sample was
taken purposively (selected by farmers who have been doing cayenne pepper
farming for more than one year). Data analysis in this study used descriptive
qualitative and quantitative methods. From the results of the research on the
characteristics of farmers and traders, the average age Is 36 years of productive
age, 9 years of education level, 5 years of farming experience, 7 years of traders
and 3 family dependents. In this study, the cayenne pepper cultivation technology
went through the seeding stage, soil processing stage, basic fertilization, planting
stage, additional fertilization, watering, pest control and harvesting stage. The
area of cayenne-pepper farming area isr999.32 m2. Number of seeds 14.31
g/farmed, NPK fertilizer 23.57 kg/arable, urea 20.55 kg/arable, TSP fertilizer
9.85 kg/arable, 452 kg manure/arable and 639 gandasil B & D fertilizers ,05
gram/arable, pesticide use Lannate insecticide 25WP 2,852 gram/arable, wiper
insecticide 50EC 244.63 ml/arable, agrimec insecticide 18EC 302.20 ml/arable,
fungicide dithane 2,852.43" gram/arable and herbicide gromoxon 0.96
liters/arable. The total use of.labar is 57.75 HOK. The use of hoe 2, bucket 3,
gembor 3, machete 2, sickle 2"and sprayer 2. The total cost of farming is Rp.
10,536,046,-/garapan/year. Production is 461.16 kg/crop, gross income is
18,034,805,-/arable/year, net income is 7,548,804,-/arable/year. Cayenne pepper
farming is efficient with an RCR value of 1.72. There are 2 marketing channels for
cayenne pepper, namely channel I from farmers to collectors to retailers to final
consumers and channel 1l from farmers to retailers to final consumers, channel 11
(Ep = 3.36%) is more efficient in marketing.

Keywords: Farming, Marketing, Chili Cayenne
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan lapangan usaha yang utama di negara-negara
berkembang. Peranan sektor pertanian dalam_pengembangan ekonomi suatu
negara menduduki posisi yang sangat vital, hal ini disebabkan karena : pertama,
sektor pertanian merupakan sumber penyedia bahan makanan. Kedua, keadaan
demografis atau jumlah penduduk yang banyak'sdi" negara berkembang
menyebabkan kebutuhan juga meningkat. Ketiga ' : sektor pertanian menjadi
penyedia faktor-faktor yang dibutuhkan untuk ekspansi ke sektor lain terutama
industri, biasanya berwujud modal, tenaga kerja, dan bahan mentah. Keempat :
sektor pertanian. merupakan basis dari hubungan-hubungan pasar yang penting
yang dapat menciptakan speread effect dalam proses pembangunan. Kelima :
sektor ini juga dapat menciptakan forward dan backward linkage bila disertai
dengan kondisi yang tepat dapat ‘memberi sumbangan yang besar untuk
pembangunan (Hasnan, 2011).

Sektor pertanian saat ini masih menjadi salah satu sumber mata pencaharian
masyarakat di Indonesia. Peranan sektor pertanian terhadap keberlangsungan
sektor-sektor non pertanian juga sangat penting dalam memenuhi kebutuhan
pangan dan industri. Oleh karena itu, produk usahatani yang berkualitas dan
berkelanjutan yang dihasilkan pada sektor pertanian harus terus dijaga dan
ditingkatkan. Berbagai upaya untuk meningkatkan produksi yang signifikan
terhadap produk pertanian telah dilakukan oleh berbagai pihak, baik dari
pemerintah, akademisi maupun pihak swasta. Hal ini untuk menutupi kebutuhan

pangan, perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan. Hortikultura memiliki



peranan penting dalam pertanian karena merupakan subsektor yang menjadi
penghasil kebutuhan pangan pelengkap di masyarakat. Tanaman yang termasuk
kedalam hortikultura yaitu tanaman obat/biofarmaka, tanaman hias, sayur-
sayuran, dan buah-buahan.

Sayuran merupakan komeditas hortikultura yang menjadi kebutuhan pokok
masyarakat Indonesia disamping konsumsi komoditas tanaman pangan. Produksi

sayuran Indonesia berdasarkan.komoditas: periode 2016-2018 dapat dilihat pada

Tabel 1.
Tabel 1. Produksi Sayuran di Indonesia Berdasarkan Komoditas Periode 2018-
2020 (ton).
Tahun Rata-rata
No Komoditas 2018 2019 2020 Pertumbuhan
Pertahun
1 | Cabai Rawit 915,997 | 1.153.155 1.335.608 13%
2 | BawangMerah | 1.446.869 | 1.470.155 1.503.438 1%
3 | Bawang Daun 537.931 | 510.476 8/ 3 2%
4 | Kentang 1.213.041 | 1.164.738 1.284.763 2%
5 | Kubis 1.513.326 | 1.442.624 1.407.932 -2%
6 | Kembang Kol 142,851 152.869 152.127 2%
7 | Kacang Merah BT 14.364 67.868 22%
8 | Cabai Besar 1.045.601 | 1.206.266 1.206.750 5%
9 | Tomat 883.242 | 962.845 976.790 3%
10 | Buncis 275.535 | 279.040 304.445 3%

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilthat bahwa produksi dari beberapa jenis
sayuran tiap tahunnya mengalami perubahan, untuk salah satu komoditas yang
diminati adalah cabai rawit, produksi cabai rawit fluktuatif dari produksi sebesar
915.997 ton ditahun 2018, 1.153.155 ton ditahun 2019, dan 1.335.608 ton ditahun

2020.
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Tabel 2. Pertumbuhan Produksi Cabai Rawit di Riau Tahun 2001-2020

No Tahun Produksi (Ton) Pertumbuhan (%)
1 2009 3.469 0,00
2 2010 4.333 24,91
3 2011 5.329 22,99
4 2012 5.953 11,71
5 2013 6.420 7,84
6 2014 6.253 -2,60
7 20 -27,04
8 5,62
9 1
10 A1
R \lﬁ. _50,
pert N R [ i
Sumber: t i
Berdasa produksi cabai
rawit di fl 0. Penurunan
pertumbuh ' si ca wit t a tahun 2017
sebesar -27,04%, sedangka enaik tumbu er terjadi pada tahun
2019 sebesar 64, am lami penurunan
terhadap pert esat : \)
Di Kabupat amat tepatnya di desa
Pantai Raja mer a yang cabai rawit, dengan
luas lahan 26,25 ha r tivitasnya sebesar 115,33

kw/ha pada tahun 2017, ber

018. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dari luas lahan, produksi dan produktivitas cabai rawit di Desa Pantai Raja

Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar pada Tabel 3.



Tabel 3. Luas lahan, Produksi dan Produktivitas Cabai Rawit di Kecamatan
Perhentian Raja Tahun 2020.

Luas Produksi Produktivitas
No Desa Lahan (Ton) (Ton/Ha)
(Ha)
1 | Kampung Pinang 1,7 1 0,58
2 | Lubuk Sakat 2,75 1,75 0,63
3 | Pantai Raja 3,69 2,9 0,78
4 | Hangtuah 2,9 o 0,6
5 | Sialang Kubang %) 2% 0,7

Sumber : Kecamatan Perhentian Raja Dalam Angka, 2021.

Berdasarkan tabel 3, petani yang- menanam cabai rawit paling luas di
Kecamatan Perhentian Raja adalah Desa Pantal Raja dengan luas lahan 3,69 ha,
produksi 2,9 ton dan Produktivitas 0,78 ton/ha. Produktivitas cabai rawit di Desa
Pantai Raja belum ideal, karena produktivitas cabai rawit yang ideal berkisar 6-7
ton perHa (BPS Provinsi Riau, 2018). Pada tahun.2019 produksi cabai rawit
mengalami penurunan dikarenakan tidak banyak petani yang memproduksi cabai
rawit, dari 3,5 Ton (2019) hingga turun menjadi 2,9 Ton (Kecamatan Perhentian
Raja, 2020). Produsen cabai.rawit dalam menjalankan usahanya mempunyai
tujuan agar kegiatan usaha yang dijalankan dapat memberikan keuntungan dengan
menggunakan sumberdaya yang dimiliki. Peluang usahatani cabai rawit ini
memang bisa dibilang sangat menguntungkan, karena tidak semua masyarakat di
Desa Pantai Raja yang bisa membudidayakan cabai rawit.

Perkembangan budidaya cabai rawit ini tidak lepas dari kerja keras
pengusaha dan konsistensi mereka dalam menjalankan usaha cabai rawit tersebut
serta memanfaatkan peluang yang tersedia sehingga usaha ini dapat berkembang
dengan baik. Perkembangan yang telah dicapai masyarakat yang menjadi petani
cabai rawit di Desa Pantai Raja ini akan mampu bertahan dan berkembang untuk

masa yang akan datang. Usahatani cabai rawit ini banyak mengalami kendala



diantaranya cuaca yang selalu berubah-ubah, sarana dan prasarana, dan hama
penyakit seperti pergantian cuaca yang tidak menentu, mesin pertanian yang
cukup terbatas serta hama dan penyakit kerap mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman cabai rawit.

Petani di.daerah lokasi._penelitian_umumnya menjual hasil panennya
kepada pedagang pengumpul yang mendatangi kebun cabai rawit mereka. Petani
yang memilih jual kepada pedagang pengumpul pada umumnya sudah langganan
dan sudah memiliki hubungan kerja yang sudah cukuplama terjalin. Seluruh hasil
produksi yang dijual oleh petani dalam keadaan segar atau baru dipanen. Namun
ada juga yang memilih menjual langsung ke konsumen akhir (IRT) yang ada di
daerah lokasi penelitian tersebut. Hal ini dikarenakan petani tersebut sudah
memiliki transportasi sendiri mengangkut dan mengantarkan cabai rawit ke
konsumen. Berdasarkan informasi yang diperoleh dilapangan, pada bulan Mei
tahun 2020 rata-rata harga jual cabai rawit ditingkat petani berkisar Rp 13.500/kg,
sedangkan rata-rata harga yang diterima ditingkat konsumen akhir berkisar Rp
22.500/kg. Pada bulan juni tahun 2020 rata-rata harga jual cabai rawit ditingkat
petani berkisar Rp 12.750/kg, sedangkan rata-rata harga yang diterima di tingkat
konsumen akhir berkisar Rp 25.500/kg. Berdasarkan keterangan tersebut harga
dari petani lebih rendah dari pada harga ditingkat konsumen akhir.

Perbedaan harga yang terjadi menyebabkan terjadinya selisih harga jual
antara petani sebagai produsen dengan IRT sebagai konsumen akhir, yang
menyebabkan terbentuknya marjin pemasaran antar lembaga yang mempunyai
peran dalam sistem pemasaran cabai rawit di Desa Pantai Raja. Adanya jarak

memungkinkan timbulnya resiko yang perlu ditangani dan berhubungan dengan
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masalah biaya-biaya pemasaran yang harus dikeluarkan. Selama tenggang waktu
tersebut, diperlukan adanya sebuah atau beberapa lembaga pemasaran yang dapat

menjembataninya. Oleh karena itu, dalam pemasaran cabai rawit tersebut

diperlukan adanya analisis mengenai saluran pemasaran yang meningkat

hal yang ingin diketahui dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana karakteristik petani dan pedagang cabai rawit di Desa Pantai Raja
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar ?

2. Bagaimana analisis usahatani cabai rawit di Desa Pantai Raja Kecamatan

Perhentian Raja Kabupaten Kampar?
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3. Bagaimana pemasaran cabai rawit di Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian
Raja Kabupaten Kampar ?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis:

. Karakteristik pe

evaluasi terhadap penetapan kebijakan, terutama kaitannya dengan pemasaran
cabai rawit di Desa Pantai Raja.
3. Bagi investor dan lembaga keuangan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai

bahan atau dasar pertimbangan dalam penanaman modal.
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4. Bagi pengembangan penelitian, penelitian ini dapat menjadi masukan untuk
dapat mendukung, memperbaiki, dan mengembangkan usahatani cabai rawit di
Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar Kampar.

1.5 Ruang Lingkup

itian.d dan pemasaran cabai
rawit me . \ ‘ %H}h‘h“ .&a ntitatif yang
dibatasi [ : ehagal .‘

2) Usahata g d unaan faktor
produksi
3) Analisis pemasara hai 1 il ": A0a an pemasaran,
fungsi pe an, biaya w - argin, efisiensi
pemasara

Hal ini perlu d e - ) uasan pemikiran
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Usahatani dan Pemasaran Dalam Perspektif Islam
Pertanian atau bercocok tanam mendapat perhatian penting dalam ajaran

Islam. Sejak 14 abae n, Islam telah menganj matnya untuk bercocok

tanam tak hanya memiliki manfaa eorang Muslim saat hidup di dunia.
Bertani atau bercocok tanam juga memberi manfaat untuk kehidupan di akhirat
kelak. Sebab, tanaman yang dikonsumsi dan menjadi sumber kehidupan bagi
manusia, hewan dan burung akan menjadi sedekah bagi orang yang menanamnya.

Menurut prinsip syariah, kegiatan pemasaran harus dilandasi semangat

beribadah kepada Tuhan Sang Maha Pencipta, berusaha semaksimal mungkin

untuk kesejahteraan bersama, bukan untuk kepentingan golongan apalagi



kepentingan sendiri. Islam agama yang sangat luar biasa. Islam agama yang
lengkap, yang berarti mengurusi semua hal dalam hidup manusia. Islam agama
yang mampu  menyeimbangkan dunia dan  akhirat; antara hablum
minallah (hubungan dengan Allah) dan hablum minannas (hubungan sesama
manusia). Ajaran«Islam lengkap. karena Islam agama terakhir sehingga harus
mampu_memecahkan berbagai masalah besar manusia. Islam menghalalkan
umatnya berniaga. Bahkan_ Rasulullah/Shallallahu ‘alaihi wa sallam seorang
saudagar — sangat terpandang pada zamannya. Sejak muda beliau dikenal sebagai
pedagang jujur. “Sepanjang perjalanan sejarah, kaum Muslimin merupakan
simbol sebuah amanah dan di bidang perdagangan, mereka berjalan di atas adab
islamiah,” ungkap Syekh Abdul Aziz bin Fathi as-Sayyid Nada dalam Ensiklopedi
Adab Islam Menurut Alquran dan Assunnah.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah mengajarkan pada umatnya
untuk berdagang dengan menjunjung tinggi etika, keislaman.-Dalam beraktivitas
ekonomi, umat Islam dilarang melakukan tindakan bathil. Namun harus
melakukan kegiatan ekonomi yang dilakukan saling ridho, sebagaimana firman

Allah Ta’ala,

A JiT

O oY) Ol i ST I5KG ¥ i ale @l @il
mJe&u‘S&‘u‘M‘ 50 V3" s i 5 e 85

Artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (QS. An-Nisaa:

29). Berdagang penting dalam Islam. Begitu pentingnya, hingga Allah Subhanahu

10
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wa ta’ala menunjuk Muhammad sebagai seorang pedagang sangat sukses sebelum
beliau diangkat menjadi nabi. Ini menunjukkan Allah Subhanahu wa
ta’ala mengajarkan dengan kejujuran yang dilakukan oleh Muhammad bin

Abdullah saat beliau menjadi pedagang bahwa dagangnya tidak merugi, namun

elaku usahatani

an kapabilitas

g 8 3

pelaku us umur, tingkat
pendidikan,

a. Umur

AL\ AT

semakin berat pekerjaan secara fisik maka semakin tua tenaga kerja akan semakin
turun pula prestasinya. Namun dalam hal tanggung jawab semakin tua umur
tenaga kerja tidak akan berpengaruh karena justru semakin berpengalaman
(Suratiyah, 2008).

Bagi petani yang lebih tua bisa jadi mempunyai kemampuan berusahatani

yang konservatif dan lebih mudah lelah. Sedangkan petani muda mungkin lebih

11
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miskin dalam pengalaman dan keterampilan tetapi biasanya bersifat lebih
progresif terhadap inovasi baru dan relatif lebih kuat. Dalam hubungan dengan
perilaku petani terhadap risiko, maka faktor sikap yang lebih progresif terhadap

inovasi baru inilah yang lebih cenderung membentuk nilai perilaku petani usia

a kreatifitas
manusia am be dar idi en engakibatkan

yang tersedia

berusahatani diukur mulai petani aktif secara mandiri mengusahakan
usahataninya tersebut sampai diadakan penelitian (Fauziah, 1991).

Menurut Soekartawi (1999) petani yang lama bertani akan lebih mudah
menerapkan inovasi dari pada petani pemula atau petani baru. Petani yang sudah

lama berusahatani akan lebih mudah menerapkan anjuran penyuluhan semikian

pula dengan penerapa teknologi.

12



Pengalaman bekerja biasanya dihubungkan dengan lamanya seseorang bekerja
dalam bidang tertentu (misalnya lamanya seseorang bekerja sebagai petani) hal ini
disebabkan karena semakin lama orang tersebut bekerja, berarti pengalaman yang
didapat secara langsung akan mempengaruhi pendapatan (Suwita, 2011).

Belajar dengan® mengamati..pengalaman_petani fain sangat penting, karena
merupakan cara yang lebih baik untuk mengambil keputusan dari pada dengan
cara mengolah sendiri informasiiyang 'ada., Misalnya seseorang petani dapat
mengamati dengan seksama dari petani lain yang lebth mencoba sebuah inovasi
baru dan ini menjadi proses belajar secara sadar. Mempelajari pola perilaku baru,
bisa juga tanpa disadari (Soekartawi, 2002).

d. Jumlah Tanggungan Keluarga

Menurut Hasyim (2006) jumlah tanggungan keluarga adalah salah satu faktor
yang perlu diperhatikan dalam menentukan pendapatan dalam memenunhi
kebutuhannya. Banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan mendorong petani
untuk melakukan banyak aktivitas terutama dalam mencari dan menambah
pendapatan keluarganya. Semakin banyak anggota keluarga akan semakin besar
pula beban hidup yang akan ditanggung atau harus dipenuhi. Jumlah anggota
keluarga akan mempengaruhi Keputusan petani dalam berusahatani (Soekartawi,
1999).

Ada hubungan yang nyata yang dapat dilihat melalui keengganan petani
ternadap resiko dengan jumlah anggota keluarga. Keadaan demikian sangat
beralasan, karena tuntutan kebutuhan uang tunai rumah tangga yang besar,
sehingga petani harus berhati-hati dalam bertindak khususnya berkaitan dengan

cara-cara baru terhadap risiko. Kegagalan petani dalam berusahatani akan sangat

13
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berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga. Jumlah anggota keluarga
yang besar seharusnya memberikan dorongan yang kuat untuk berusahatani secara
intensif dengan menerapkan teknologi baru sehingga akan mendapatkan

pendapatan (Soekartawi, 2002).

input atau faktor-fak du g ; kKnologi, pupuk,
menghasilkan

gkat (Rahim dan

“lANNGg:

seorang peta

ternak. Petani be 1atani sebs a hi : @n pertanian. Apa

Pengelolaan usahatani yang efisien akan mendapatkan keuntungan.
Usahatani yang efisien adalah usahatani yang produktivitasnya tinggi, yang
pengelolaan faktor-faktor produksinya baik. Faktor produksi tersebut antara lain:
a) faktor biologis seperti lahan pertanian, benih, pupuk dan obat-obatan serta input

lainnya, b) faktor sosial ekonomi seperti biaya produksi, harga, tenaga kerja,

tingkat pendidikan, status pertanian dan lain sebagainya (Soekartawi, 2000).

14
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Menurut Hernanto (1991), pengolahan usahatani adalah kemampuan
petani menentukan, mengorganisir, mengkoordinasikan faktor-faktor produksi

yang dikuasai sebaik-baiknya dan mampu memberikan produksi pertanian

sebagaimana diharapkan. Ada dua prinsip yang menjadi syarat seseorang

berhasil.

2.3.2. Tek

A. Botani
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Cabai
dibudidayaka
(annual) berbe
memiliki cabang

tanaman 50-90 cm

Tanaman cabai muda
berkayu yang tumbuh tegak mempunyal tinggi 50-90 cm, dan batang cabai sedikit
mengandung zat kayu, terutama yang dekat dengan permukaan tanah, tanaman
cabai adalah tanaman yang memproduksi buah yang mempunyai gizi yang cukup

tinggi. Tanaman cabai selain sebagai sayuran juga dapat digunakan sebagai

tanaman obat (Setiadi, 2006).

15



Terdapat 3 macam buah cabai, yang besar agak pendek, besar panjang dan
yang kecil (cabai rawit) cabai besar agak lonjong rasanya kurang pedas, berwarna
merah dan hijau tetapi konsumen di Indonesia biasanya menyukai ketika masih
berwarna hijau, untuk sayur ataupun dimakan mentah sebagai lalap. Demikian
pula cabai besar.yang panjang.kebanyakan.dipetik setelah berwarna merah,
sebagai pencampur sayur atau dikeringkan sebagai tepung (Kastasapoetra, 1988).

Cabai rawit rasanya sangat-pedas, sangat,baik dijadikan saus sambal atau
dikeringkan:" Tepung cabai banyak diperlukan baikoleh perusahaan pembuat
makanan dan pembuat atau pencampur obat tradisional. Harganya mahal, oleh
karena itu kalau para petani membudidayakan tanaman ini, sebaiknya sebagian
hasilnya diolah menjadi tepung untuk di ekspor (Kartasapoetra, 1988).

Tanaman cabai berasal dari benua amerika, tepatnya Amerika Latin dengan
garis lintang 0-30 Lu dan 0-30 Ls (Setiadi, 2006). Prajnanta (2007) menambahkan
bahwa tanaman cabai berasal dari Peru. Ada yang menyebutkan bahwa bangsa
Meksiko Kuno sudah menggemari cabai semenjak tahun 7000 jauh sebelum
Colombus menemukan benua Amerika (1492). Christophus Colombus kemudian
menyebarkan dan mempopulerkan cabai dari benua Amerika ke Spanyol pada
tahun 1492. Pada awal tahun 1500-an; bangsa Portugis mulai memperdagangkan
cabai ke Macao dan Goa, kemudia masuk ke India, Cina dan Thailand. Sekitaran
tahun 1513 kerajaan Turki Usmani menduduki wilayah Portugis di Hormuz,
Teluk Persia. Disinilah orang Turki mengenal cabai, saat itu Turki menduduki

Hongaria, cabai pun memasyarakat di Hongaria.

16
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Cabai rawit banyak dibudidayakan diberbagai negara, hasilnya selain itu
mencukupi kebutuhan sendiri, karena banyak dibutuhkan di negara-negara yang
berhawa dingin (Kartasapoetra, 1988).

Klasifikasi tanaman cabai menurut Wiryanta (2006) adalah sebagai berikut :

Kingdom
Diviso
Sub Div
Classic
Ordo
Familia
Sub Familia

Genus

tersedia (Sitompul dan Bambang, 1995).

Tanaman cabe rawit sebagai tanaman hortikultura membutuhkan syarat
pertumbuhan dan kondisi terutama agar bisa tumbuh subur dan berbuah rimbun.
Menurut Wahyudi (2011), syarat tumbuh yang harus dipenuhi ketika

membudidayakan cabe rawit adalah :

17
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1. Tipe Tanah
Cabai rawit tumbuh baik ditanah bertekstur lempung, lempung berpasir dan
lempung berdebu. Namun, cabai ini masih bisa tumbuh baik pada tekstur tanah

yang agak berat, seperti lempung berliat. Beberapa kultifar cabai rawit lokal

bahkan bisa tum bih berat lagi, seperti
tekstur

rawit adalah
tanah yan er ﬂ‘ ini akan sulit
ditembus a : 2lain itu, tanah

sulit ditembus'a NG nva, t '1" ‘ ap air dan zat hara

pada tanah. Jenis | yang ti : _ uk pertu i rawit anatara

lain : tanah
2. Ketinggia
) ka sebagian besar
L=2d
cabai rawit bisa aran tinggi. Namun, cabai
&
rawit yang ditanam d Ur panen dan masa panen

jika kultifar yang sama di tanah di dataran rendah.
3. PH Tanah Optimum

Cabai rawit menghendaki tingkat kemasaman tanah optimal, yaitu tanah
dengan nilai PH 5,5 — 6,5. Jika PH tanah kurang dari 5,5, tanah harus di beri kapur
pertanian. Pada PH rendah, ketersediaan beberapa zat makanan tanaman sulit di

serap oleh akar tanaman, sehingga terjadi kekurangan beberapa unsur makanan

18
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yang akhirnya akan menurunkan produktifitas tanaman. Meurut Tjandra (2011),
derajat keasaman tanah atau PH tanah netral berkisar 6 — 7.
Pada tanah dengan PH rendah, sebagian besar unsur—unsur hara di dalamnya,

terutama posfor (P) dan kalsium (Ca) dalam keadaan tidak tersedia atau sulit

merangsang
merangsan
Gardne

yang memp

Kebanyaka

memerlukan lokasi lahan yang terbuka agar memperoleh penyinaran cahaya
matahari dari pagi hingga sore. Selain itu tanaman ini menyukai lahan dengan
sistem drainase yang lancar, terutama pada musim hujan. Menurut Sitompul dan
Bambang (1995), tanaman yang kurang cahaya akan mempunyai jumlah sel lebih
sedikit dengan habitus lebih tinggi dari tanaman yang memperoleh banyak

cahaya.

19
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2.3.3. Faktor-Faktor Produksi
A. Lahan Pertanian
Tanah sebagai salah satu faktor produksi merupakan pabrik hasil-hasil

pertanian yaitu tempat dimana produksi berjalan dan darimana hasil produksi ke

ating. Hal ini terbukti

.e@ ‘ faktor-faktor

Maka fa ) hervariz 3 : ang lain dan dari

satu negara ke - cara u ';' : yak perubahan dan

(returns).
B. Modal (Capital)

Dalam kegiatan proses produksi pertanian organik, maka modal dibedakan
menjadi dua macam yaitu modal tetap dan modal tidak tetap. Perbedaan tersebut
disebabkan karena ciri yang dimiliki oleh modal tersebut.Faktor produksi seperti
tanah, bangunan, dan mesin-mesin sering dimasukkan dalam kategori modal tetap.
Dengan demikian modal tetap didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan dalam

proses produksi yang tidak habis dalam sekali proses produk tersebut. peristiwa

20



ini terjadi dalam waktu yang relative pendek dan tidak berlaku untuk jangka
panjang (Soekartawi, 2003).

Sebaliknya dengan modal tidak tetap atau modal variabel adalah biaya yang
dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam satu kali dalam proses
produksi tersebut; misalnya biaya produksi.yang dikeluarkan untuk membeli
benih, pupuk, obat-obatan, atau yang dibayarkan untuk pembayaran tenaga kerja.
C. Tenaga Kerja

Tenaga Kkerja merupakan unsur produksi yang kedua dalam usahatani, kerja
seseorang mempengaruhi oleh umur, pendidikan, keterampilan, pengalaman dan
tingkat kesehatan. Tenaga kerja dalam pertanian sering diklasifikasikan kedalam
tenaga kerja manusia, ternak dan mekanik atau mesin. Tenaga kerja dapat
diperoleh dari-dalam keluarga dan luar keluarga. Tenaga kerja luar keluarga
diperoleh dengan cara upahan atau arisan tenaga kerja. Tenaga kerja dalam
keluarga umumnya oleh petani tidak diperhitungkan karema sulit pengukuran
penggunannya. Tenaga kerja dibagi lagi menjadi tenaga kerja laki-laki, tenaga
kerja perempuan, serta tenaga kerja anak-anak. Batasan tenaga kerja anak-anak
adalah berumur 14 tahun ke bawah (Hernanto, 1988).

Penggunaan tenaga Kkerja dapat dinyatakan sebagai curahan tenaga Kerja.
Curahan tenaga kerja adalah besarnya tenaga kerja efektif yang dipakai. Ukuran
tenaga kerja dapat dinyatakan dalam hari orang kerja (HOK) satuan ukuran yang
dipergunakan untuk menhitung besarnya tenaga kerja adalah satu HOK atau sama
dengan satu hari kerja pria (HKP), yaitu jumlah kerja yang dicurahkan untuk
seuruh proses produksi yang diukur dengan ukuran kerja pria. Untuk

menyertakan, dilakukan konversi berdasarkan upah didaerah penelitian. Hasil
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konversinya adalah satu hari pria dinilai sebagai satu hari kerja pria (HKP) dengan
delapan jam kerja efektif per hari (Rahim dan Diah, 2008).

Faktor tenaga kerja, merupakan faktor yang cukup penting dalam suatu
kegiatan usaha. Penempatan tenaga kerja disesuaikan dengan jumlah kebutuhan
yang diperlukan S k optimal (Soekartawi,
1994).
D. Alat

Alat 0 {[ i i_alat-ala g kompleks yang

saling terkait dé yai SIS : ' serta mempunyai
tujuan terte dang pertanis : annya diperlukan
masukan tenaga : :' Nia : ] erjakan pekerjaan
yang ada hubun -' " __.': : 2ngolahan tanah, alat
masin pengaira

Menurut - : nesin pe ecara garis besar

b) Alat mesin penanaman
c) Alat mesin pemeliharaan tanaman
d) Alat mesin pemanen

3. Alat mesin (Processing) hasil pertanian (Pascapanen)
a) Alat Mesin pengering

b) Alat mesin pembersih atau pemisah
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c¢) Alat mesin pengupas atau penyosoh atau reduksi
Menurut Hardjosentono dkk (2000), ruang lingkuo mekanisasi pertanian

meliputi 6 bidang yaitu :

1. Bidang mesin-mesin budidaya pertanian, yang menelaah persoalan-persoalan

tentunya sangat diharapkan akan mampu meningkatkan produktivitas tenaga kerja
manusia, dan memungkinkan pekerjaan-pekerjaan yang tidak mungkin atau tidak
mudah dilakukan manusia dapat diselesaikan dengan mudah, dan yang dimaksud
dengan alat dan mesin pertanian sendiri sebetulnya oleh komisi pengujian alat dan

mesin pertanian didefinisikan sebagai semua alat yang digunakan untuk
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memproduksi, mengangkut, memilih, menyimpan dan melindungi hasil-hasil dan
mempertahankan prinsip-prinsip kelestariannya (Sosroatmodjo, 1980).
D. Manajemen

Manajemen terdiri dari merencanakan, mengorganisasikan dan melaksanakan

n pengorbanan
yang dilakukan-oleh peta am elola ; K.memperoleh hasil
yang maksi Biaya us [ enjadi tiga, yaitu : Biaya

al (Total cost).

1. Sewa Tanah

Perbedaan sewa tanah terjadi karena adanya perbedaan kesuburan tanah.
Tanah yang subur akan menerima sewa tanah yang lebih tinggi dibanding tanah
yang tidak subur. Hal tersebut dikarenakan tanah yang subur mampu memberikan

hasil yang lebih banyak dibandingkan tanah yang tidak subur. Dengan demikian,

24



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

tinggi rendahnya sewa tanah bergantung pada tingkat kesuburan tanahnya. Ada
beberapa hal yang mempengaruhi sewa tanah :

a. Kualitas tanah yang disebabkan oleh kesuburan tanah, pengairan, adanya

fasilitas listrik, jalan dan sarana lainnya.

Biaya pe lan  biasanya d rtanian. Biaya

penyusust k memperoleh

bersih usaha

3. Pajak B
Pajak ada wajib-da : o a sebag ujud peran serta

dalam pembanguné aannya kb Jang-undang dan tidak

mendapat imbalan sece : kan kepada mereka yang

melanggarnya.

yang bersifat kebendaan dalam arti besarnya pajak terutang ditentukan oleh
keadaaan objek pajak yaitu Bumi dan Bangunan. Keadaan subyek (siapa yang
membayar) tidak ikut menentukan besarnya jumlah pajak yang terutang.

4. Biaya Asuransi

5. Beban Bunga Pinjaman
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6. Utilitas, biaya yang termasuk biaya utilitas misalnya biaya listrik, telepon, gas
dan internet. Biaya ini memiliki elemen variabel, tetapi digolongkan kedalam
biaya tetap.

B. Biaya Tidak Tetap atau Variable cost (VC).

Biaya Variabe 1 : jumlahn da ap atau berubah-ubah

barang yang bersangkutan.
Biaya atau upah tenaga kerja dibedakan menjadi 3 yaitu upah borongan, upah

waktu, dan upah premi. Masing-masing sistem tersebut akan mempengaruhi

prestasi seorang tenaga luar.

1. Upah borongan adalah upah yang diberikan sesuai dengan perjanjian antara

pemberi kerja dengan pekerja tanpa memperhatikan lamanya waktu kerja.
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Upah borongan ini cenderung membuat para pekerja untuk secepatnya
menyelesaikan pekerjaannya agar segera dapat mengerjakan pekerjaan
borongan lainnya.

2. Upah waktu adalah upah yang diberikan berdasarkan lamanya waktu kerja.

Sistem upah w ja_untuk memperlama

SN npaett wink

menjumlahk
2.3.5. Prod
segala sumber

dan kuantitasnya

berbeda, baik dalam pengertian apa, dimana atau kapan komoditi-komoditi itu
dialokasikan. Produksi merupakan konsep arus (flow concept) yang bermakna
produksi merupakan kegiatan yang diukur sebagai tingkat-tingkat output per unit
periode/waktu. Sedangkan outputnya sendiri senantiasa di asumsikan konstan

kualitasnya (Miller dan Meiners, 2000 dalam Warsana, 2007).
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Harga adalah sejumlah nilai yang ditukarkan pelanggan yang mengambil
manfaat dari memiliki atau menggunakan produk atau jasa yang nilainya
ditetapkan oleh pembeli dan penjual melalui tawar-menawar, atau ditetapkan oleh

penjual untuk satu harga yang sama terhadap semua pembeli (Umar, 1999). Harga

kan ata atau jasa, jumlah dari

1 |_Sug .ﬂ
Q‘g“‘ .@ : 1enggunakan

uang yang
diperoleh erimaan suatu
usaha adala aik yang dijual

maupun tida

Pendapatan kotor yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam

usahatani selama satu tahun yang dapat diperhitungkan dari hasil penjualan atau
pertukaran hasil produksi yang dinilain dalam rupiah berdasarkan harga per satuan

berat pada saat pemungutan hasil.

28



2. Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih yaitu seluruh pendapatan yang diperoleh petani dalam satu
tahun dikurangi dengan biaya produksi selama proses produksi. Biaya produksi
meliputi biaya riil tenaga kerja dan biaya riil sarana produksi.
3. Pendapatan Kerja dalam Keluarga

Pendapatan kerja keluarga adalah pendapatan petani dikurangi dengan bunga
modal sendiri yang merupakan, pendapatan tenaga kerja keluarga yang biasanya
dinyatakan dalam jumlah uang untuk satu hari kerja. Pendapatan tenaga kerja
keluarga ini merupakan balas jasa dari kerja dan pengelolaan petani dan
keluarganya. Pendapatan tenaga kerja keluarga diperoleh dengan menambahkan
penghasilan kerja petani dengan nilai kerja keluarganya.
2.3.7. Efisiensi'Usahatani

Mosher (1986) mengemukakan bahwa usahatani yang mempunyai

efisiensi yang tinggi adalah usahatani yang mendapatkan pendapatan bersih cukup
besar dan mencerminkan ratio yang baik dari nilai produksi dan biaya produksi.
Selain pendapatan bersih yang dapat menentukan layak tidaknya suatu usaha
tersebut, dapat diukur dari efisiensi usaha dengan-menggunakan Return Cost of
Ratio (RCR) yaitu rasio perbandingan antara total output dan total input dari
usaha tersebut. Dengan cara membandingkan pendapatan kotor yang diperoleh
dengan biaya usaha yang dikeluarkan pada proses usaha agroindustri yang
dikeluarkan. RCR merupakan perbandingan antara penerimaan dan biaya, dimana
penerimaan dapat diperoleh dengan cara mengalihkan jumlah input dengan harga
output dan dibandingkan dengan biaya yang diperoleh dari penjumlahan biaya

tetap dan biaya variabel.
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Selanjutnya Soekartawi (1995), Return Cost of Ratio (RCR) merupakan
perbandingan total penerimaan dengan total biaya. Semakin besar RCR semakin
besar pula keuntungan yang diperoleh petani, hal ini tercapai apabila petani

mengalokasikan faktor produksinya lebih efisien.

kegiatan € barang dari

produsen erang dan jasa

yang satu dan tataniaga

yang pengertia sama de e tan manusia yang

diarahkan p

menyalurkan barang tersebut dari produsen sampai ke konsumen atau pemakai
industri. Proses distribusi merupakan aktivitas pemasaran yang mampu
menciptakan nilai tambah produk melalui fungsi-fungsi pemasaran yang dapat
merelisasikan kegunaan atau utilitas bentuk, waktu, kepemilikan dan pelancar
arus saluran pemasaran (marketing channel flow) secara fisik dan non fisik.

Dalam pelaksanaan aktivitas-aktivitas distribusi, perusahaan harus dihadapkan
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dengan perantara atau yang biasa disebut midleman. Dalam penyaluran distribusi
perusahaan harus mempunyai strategi-strategi yang tepat agar dalam penawaran

produknya kepasar berjalan dengan lancardan sesuai dengan apa yang diharapkan

perusahaan.

pasar, c) ahnya e : asa emahnya posisi
produsen
produsen mela aha = : ermintaan pasar,

melainkan

cepat, 3) skala produksi. Bila produksi berlangsung dengan ukuran-ukuran kecil,
maka jumlah yang dihasilkan berukuran Kkecil pula, hal ini akan tidak
menguntungkan bila produsen langsung menjual ke pasar, 4) posisi keuangan
pengusaha. Produsen yang posisi keuangannya kuat cenderung untuk

memperpendek saluran pemasaran (Rahim dkk, 2007).
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Lembaga pemasaran adalah badan wusaha atau individu yang
menyelenggarakan pemasaran, menyalurkan jasa dan komoditi dari produsen
kepada konsumen akhir serta mempunyai hubungan dengan badan usaha atau

individu lainnya. Lembaga pemasaran timbul karena adanya keinginan konsumen

lembaga yang

ke konsumen.

a. aitu angsung berhubungan

biasanya relatif kecil.
c. Pedagang besar, yaitu melakukan proses pengumpulan komoditi dari pedagang
pengumpul, juga melakukan proses distribusi ke agen penjualan ataupun
pengecer.
d. Pedagang pengecer merupakan lembaga pemasaran yang berhadapan langsung

dengan konsumen (Sudiyono, 2002).
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2.4.3. Fungsi-Fungsi Pemasaran
Fungsi-fungsi pemasaran dilakukan oleh lembaga-lembaga pemasaran
yang terkait atau terlibat dalam proses pemasaran suatu komoditas, yang

membentuk rantai pemasaran atau sering disebut sebagai sistem pemasaran.

untuk dijadikan bahan baku.
b. Fungsi usaha penjualan, yaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam
proses pemindahan hak milik produk dari produsen atau lembaga perantara
pemasaran yang mempunyai hak kepemilikan kepada konsumen atau
pemakai, termasuk di dalamnya kegiatan promosi dan periklanan. Usaha

penjualan seperti halnya dengan usaha pembelian, dapat dilakukan oleh
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pedagang perantara (seperti pedagang pengumpul, pedagang besar dan
pedagang pengecer) dan produsen (seperti industri input dan alat-alat
pertanian, pengusaha produksi pertanian dan industri pengolahan).

2. Fungsi fisik pemasaran, meliputi :

pengolahan (pabrik, rumah
makan, dan lain sebagainya).

3. Fungsi fasilitas pemasaran, meliputi :
a. fungsi standarisasi dan penggolongan produk, yaitu penentuan dan

penempatan standar golongan, (kelas atau derajat) untuk barang-barang.

Standar adalah suatu ukuran atau ketentuan mutu yang diterima oleh umum
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sebagai sesuatu yang mempunyai nilai tetap dan pelaku terjadi pada
pedagang perantara.
b. fungsi usaha pembiayaan, fasilitas pemasaran yang dilakukan oleh setiap

tahap kegiatan pemasaran, mencakup dalam perencanaan pembiayaan,

d. fungsi pe ac 'masi pasa daka an lapangan yang

nafsiran  dan

lainnya, disebabkan karena: a. Macam komoditas, b. Lokasi pemasaran, c. Macam
lembaga pemasaran serta, d. Efektifitas pemasaran yang dilakukan (Soekartawi,
2002).

Menurut Soekartawi (1993), biaya pemasaran adalah biaya yang
dikeluarkan untuk keperluan pemasaran. Biaya pemasaran meliputi biaya angkut,

biaya pengeringan, penyusutan, retribusi dan lainnya. Besarnya biaya ini berbeda
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satu sama lain disebabkan karena macam komoditi, lokasi pemasaran dan macam
lembaga pemasaran dan efektivitas pemasaran yang dilakukan. Seringkali
komoditi pertanian yang nilainya tinggi diikuti dengan biaya pemasaran yang
tinggi pula. Peraturan pemasaran di suatu daerah juga kadang-kadang berbeda satu
sama lain. Bagitu pula macam-lembaga pemasaran dan efektivitas pemasaran yang
dilakukan. Makin efektif pemasaran yang dilakukan, maka akan semakin kecil
biaya pemasaran yang dikeluarkan.

Menurut Mulyadi (2005), Biaya pemasaran dalam arti-sempit dibatasi
artinya sebagai biaya penjualan, yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan untuk
menjual produk ke pasar. Sedangkan biaya pemasaran dalam arti luas meliputi
semua biaya yang terjadi sejak saat produk selesai diproduksi dan disimpan dalam
gudang sampai-dengan produk tersebut diubah kembali dalam bentuk uang tunai.
Penggolongan biaya pemasaran secara garis besar biaya pemasaran dapat dibagi
menjadi dua golongan: 1) Biaya untuk mendapatkan pesanan(order getting costs)
yaitu semua biaya yang dikeluarkan dalam usaha untuk memperoleh pesanan.
Contoh biaya yang termasuk dalam golongan ini adalah biaya gaji wiraniaga
(salesperson), komisi penjualan, advertensi, dan biaya promosi. 2) Biaya untuk
memenuhi pesanan (order felling.casts), yaitu semua biaya yang dikeluarkan untuk
mengusahakan agar supaya produk sampai ke tangan pembeli dan biaya-biaya
untuk mengumpulkan piutang dari pembeli. Contoh biaya yang termasuk dalam
golongan ini adalah biaya pergudangan, biaya pembungusan dan pengiriman,

biaya angkutan dan biaya penagihan.
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2.4.5. Margin dan Profit Margin

Margin pemasaran dapat didefinisikan sebagai selisih harga antara yang
dibayarkan konsumen dengan harga yang diterima produsen. Panjang pendeknya
sebuah saluran pemasaran dapat mempengaruhi marginnya, semakin panjang
saluran pemasaran-maka semakin besr pula margin pemasarannya, sebab lembaga
pemasaran yang terlihat semakin banyak. Besarnya angka margin pemasaran
dapat menyebabkan bagian harga yang diterima oleh petani produsen semakin
kecil dibandingkan dengan harga yang dibayarkan konsumen langsung petani,
sehingga saluran pemasaran yang terjdi atau semakin panjang dapat dikatakan
tidak efisien (Istiyanti, 2010).

Margin pemasaran merupakan selisin antara harga beli konsumen dengan
harga jual produsen. Magrin pemasaran ini merupakan salah satu cara untuk
melihat apakah saluran pemasaran tersebut efisien atau tidak. Semakin margin
tataniaga, apabila semakin besar margin pemasarannya akan-menyebabkan harga
yang diterima petani panjang tataniaga (semakin banyak lembaga yang terlibat)
maka semakin besar produsen semakin kecil dan semakin mengindikasikan
sebagai sistem pemasaran yang tidak efisien (Daniel, 2002).

Menurut Riyanto (1995), pengertian profit margin adalah perbandingan
antara net operating income dengan net sales yang dinyatakan dalam persentase.
Pengertian ini digunakan untuk menghitung margin secara individu atau untuk
masing-masing pelaku pemasaran. Dalam kaftan dengan pemasaran komoditi
cabai rawit makan yang diminta dengan penjualan bersih adalah pendapatan kotor

yang diperoleh masing-masing pelaku pemasaran. Sedangkan laba operasi bersih
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adalah pendapatan bersih, yaitu pendapatan kotor dari biaya usahatani, biaya
pasca panen dan biaya pemasaran lainnya.
2.4.6. Efisiensi Pemasaran

Pengukuran efisiensi pemasaran menggunakan perbandingan output

pargin pemasaran

unakan untuk

transaksi jual beli barang, penyimpanan, transportasi.
4. Kompetisi pasar, persaingan diantara pelaku pemasaran.

Menurut Kirpatrick dan Dahlquist (2011), efisiensi pemasaran merupakan
sebuah pasar kompetitif yang selalu mengacu pada informasi perubahan harga
suatu komoditas. Artinya adanya informasi perubahan harga suatu komoditas akan

langsung direspon oleh pasar tersebut.
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2.4.7. Farmer’s Share
Menurut Limbong dan Sitorus (1987), farmer’s share adalah perbandingan

antara harga yang diterima petani dengan harga yang dibayar oleh konsumen

akhir.

lusuk Kabupaten

aya usahatani cabai

Pedagang Luar Kota), Saluran I1l(Petani-Pedagang Pengepul-
Pedagang Penyalur Pusat), Saluran Pemasaran IV(Petani-Pedagang Pengepul-
Pedagang Luar Kota), Saluran Pemasaran V(Petani-Pedagang Pengepul-Pedagang
Besar-Pedagang Penyalur Pusat), Saluran Pemasaran VI(Petani-Pedagang

Pengepul-Pedagang Besar-Pedagang Luar Kota). (3) Besarnya total biaya
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pemasaran cabai rawit pada Saluran | adalah Rp 301/kg, keuntungan total yang di
peroleh Rp 440/Kg, dan total marjin pemasaran adalah Rp 750/kg.

Total biaya pemasaran pada Saluran Il adalah Rp 622/Kg, keuntungan
total yang di peroleh Rp 1628/Kg, dan total marjin pemasaran adalah Rp 2250/kg.
Total biaya pemasaran pada Saluran 111 adalah.Rp 206/Kg, keuntungan total yang
di peroleh Rp 419/Kg, tadan total marjin pemasaran adalah Rp 625/kg. Total
biaya pemasaran pada Saluran. IV 7adalah=Rp, 668/Kg, keuntungan total yang di
peroleh Rp 1832/Kg, dan total marjin pemasaran adalah Rp 2500/kg.

Total biaya pemasaran pada Saluran V adalah Rp 329/Kg, keuntungan
total yang di peroleh Rp 671/Kg, dan total marjin pemasaran adalah Rp 1000/kg.
Total biaya pemasaran pada Saluran VI adalah xii Rp 673/Kg, keuntungan total
yang di perolen Rp 1627/Kg, dan total marjin pemasaran adalah Rp 2300/kg.
(4)Saluran pemasaran ke IlI merupakan pola saluran pemasaran yang paling
efisien karena memiliki nilai-farmer share terbesar, yaitu 94,9 %.

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu petani dapat terus
menjalankan usahatani cabai rawit. Pemerintah dapat membentuk sebuah lembaga
yang membantu para petani dalam rangka menjual.hasil panen seperti koperasi.
Sebaiknya petani dalam menjual.hasil panennya menggunakan saluran pemasaran
ke 1ll. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai anaisis efisiensi
pemasaran cabai rawit di Desa Pagerjurang dengan fokus penilitian dan alat
analisis yang lebih kompeherensif.

Agnes (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Pendapatan dan
Kelayakan Usahatani Cabai Rawit di Desa Sunju Kecamatan Marawola

Kabupaten Sigi. Penelitian bertujuan mengetahui besarnya pendapatan dan
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kelayakan usahatani Cabai rawit yang dilaksanakan pada bulan mei sampai
dengan Juni 2015. Penentuan lokasi di lakukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa Desa Sunju merupakan salah satu daerah penghasil cabai
rawit dengan produktivitas 8 ton/ha. Penentuan responden dilakukan dengan
menggunakan metode sampel-acak sederhana.(Simple Randoem Sampling).

Sampel yang diambil sebanyak 30 responden KK petani dari 43 KK (10%)
petani yang mengusahakan cabai-rawit (a)::Hasil analisis menunjukan bahwa rata-
rata pendapatan petani cabai rawit untuk satu kali musim tanam diSunju
Kecamatan Marwola Kabupaten Sigi sebesar Rp. 8.021.500,00. Hasil analisis
menunjukkan Revenue of Cost Ratio (a). usahatani cabai rawit diperoleh sebesar
2,69 dengan demikian, usahatani cabai rawit di Desa Sunju layak untuk
diusahakan.

Maria (2017), dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Pendapatan
Usahatani Cabe Rawit Merah di Desa Tapenpah Kecamatan Insana Kabupaten
Timor Tengah Utara. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa Biaya yang
dikeluarkan dalam usahatani cabe rawit merah meliputi biaya tetap dan biaya
variabel dengan rata-rata biaya sebesar Rp1.262.645,83 dan total biaya sebesar
Rp18.939.688,00. Penerimaan usahatani cabe.rawit merah dalam satu kali musim
tanam sebesar Rp135.420.000,00 sehingga petani memperoleh rata-rata
pendapatan sebesar Rp7.737.354,16 dengan total pendapatan sebesar
Rp116.480.312,50. Rata-rata penerimaan sebesar Rp9.000.000,00 dan rata-rata
biaya yang dikeluarkan sebesar Rpl1.176.771,00, sehingga rata-rata nilai R/C
Ratio adalah 7,12 yang artinya kegiatan usahatani cabe rawit oleh petani di desa

Tapenpah layak untuk dikembangkan karena menguntungkan secara ekonomis.
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Faktor internal berupa kekuatan dan kelemahan, faktor eksternal berupa peluang
dan ancaman. Skor pembobotan untuk faktor kekuatan 3,2, kelemahan 1,5,
peluang 1,95 dan ancaman 1,85.

Yunus (2018), dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Usahatani
Cabai Rawit Di_Kecamatan Kuripan Kabupaten Lombok. Barat. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis biaya dan pendapatan, kelayakan dan hambatan
usahatani cabal rawit di Kecamatan 'Kuripan,Kabupaten Lombok Barat. Metode
yang digunakan dalam™ penelitian adalah metode penelitian deskriptif dengan
teknik survei-yaitu mewawancarai 30 petani. responden cabai rawit dengan
berpedoman pada kuisioner. Penentuan responden dalam penelitian ini adalah
petani yang melakukan usahatani cabai rawit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, biaya produksi usahatani cabai rawit Rp.5.681.966per luas lahan garapan
(Rp.26.638.376/ha). Pendapatan usahatani cabai rawit sebesar Rp.1.833.001 per
luas lahan garapan (Rp.8.593.535 /ha) dengan R/Ciratio 1,32.

Darrin (2018), dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Pemasaran
Cabai Rawit Hijau (Capsicum frutescens) di Kecamatan Sukanagara, Kabupaten
Cianjur, Jawa Barat. Hasil penelitian menyatakan terdapat empat saluran
pemasaran yang terbentuk dengan tujuan pasar yang berbeda. Saluran I, Il, dan
I11, memiliki tujuan pasar daerah Bogor dan saluran 1V memiliki tujuan pasar
lokal. Berdasarkan perbedaan lokasi ini, saluran yang dapat dibandingkan
(ekivalen) adalah saluran I, II, dan Il sedangkan saluran IV tidak dapat
dibandingkan karena adanya perbedaan biaya yang dikeluarkan lembaga
pemasaran akibat perbedaan lokasi. Berdasarkan analisis pada saluran yang

ekivalen, saluran pemasaran yang relatif efisien adalah saluran Il dengan marjin
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pemasaran Rpll 611.11/kg, farmer’s share 63.13 persen, dan rasio w/C 1.95.
Indikator yang digunakan untuk menentukan saluran yang relatif efisien adalah
marjin pemasaran, rasio keuntungan terhadap biaya, daya serap komoditas,
fungsi-fungsi pemasaran,dan perilaku antar lembaga pemasaran.

Astuti (2018), dalam-penelitiannya_yang berjudul. Analisis Pendapatan
Usahatani Cabai Rawit di Desa Paccing Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone.
Penelitian ni_bertujuan untuk-mengetahui /pendapatan dan kelayakan usahatani
cabai rawit di Desa Paccing Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. Hasil
penelitian menunjukkan pendapatan usahatani cabai rawit yang diperoleh petani
per hektar di Desa Paccing Kecamatan Patimpeng dalam satu kali musim tanam
sebesarRp.49.921.243per hektar. Desa Paccing Kecamatan Patimpeng Kabupaten
Bone merupakan lokasi atau wilayah yang baru dilakukan usahatani cabai
rawit.Hasil analisis menunjukkan R/C rasio usahatani cabai rawit diperoleh
sebesar Rp. 5,40, artinya ;setiap pengeluaran. Rp. 1,00 petani meneima Rp.
5,40.Dengan demikian, usahatani cabai rawit layak diusahakan.

Yuliahwati (2019), dalam penelitiannya yang berjudul Saluran Pemasaran
Cabai Rawit dan Bawang Merah Di Kota Ambon. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui saluran pemasaran eabai rawit. dan bawang merah di Kota Ambon.
Data primer yang dikumpulkan berupa harga bawang merah dan cabe rawit pada
setiap lembaga pemasaran yang terlibat serta biaya-biaya pemasaran yang
dikeluarkan setiap lembaga pemasaran bawang merah dan cabe rawit di Kota
Ambon. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 5 saluran pemasaran cabai rawit
dan bawang merah di Kota Ambon, yakni saluran | (petani — konsumen), saluran

Il (petani — pedagang pengumpul — konsumen) dan saluran Il (petani — pedagang
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pengumpul — pedagang pengecer — konsumen). Sementara dari distributor terdapat
2 saluran pemasaran cabai rawit dan bawang merah yakni saluran distribusi ke-1V
(petani — distributor luar Maluku — distributor Kota Ambon — konsumen dan

saluran distribusi ke-V (petani — distributor luar Maluku — distributor Kota

pemasaran, margin dan profit margin, dan farmer’s share . Hasil perhitungan
mengenai usahatani dan pemasaran akan dijadikan saran atau rekomendasi untuk
petani, agar produksi cabai rawit dapat meningkat. Untuk lebih jelas dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Usahatani dan Pemasaran Cabai Rawit
di Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar.
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey,

dilakukan secara purposive yaitu dipilih petani yang telah melakukan usahatani
cabai rawit lebih dari satu tahun. Berdasarkan survei sementara jumlah petani
cabai rawit yang diatas satu tahun adalah 37 orang, semua petani dijadikan sampel
penelitian. Sampel pedagang ditentukan purposive berdasarkan saluran
pemasaran, saluran 1 (petani-pedagang pengumpul-pedagang pengecer-konsumen

akhir), saluran 2 (petani-pedagang pengecer-konsumen akhir). Berdasarkan
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saluran pemasaran ini, sampel pedagang diambil 3 pedagang pengumpul dan 7
pedagang pengecer sehingga menjadi 10 sampel pedagang, jumlah keseluruhan
sampel yaitu 47 sampel yang terdiri dari 37 sampel petani dan 10 sampel
pedagang.
3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber dari data primer dan
data sekunder. Data primer adalah'sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data“(Sugiyono, 2015). Data primer diperoleh dari petani dan
pedagang yang diwawancarai langsung dengan menggunakan kuisioner yang telah
dipersiapkan sebelumnya dan melakukan pengamatan langsung dilapangan.
Meliputi: Kkarakteristik petani (umur, tingkat pendidikan, pengalaman
berusahatani, dan jumlah tanggungan keluarga), profil usaha.(modal usahatani,
skala usahatani, bentuk usahatani dan manajemen), usahatani (teknologi budidaya,
faktor-faktor produksi, biaya produksi, produksi, pendapatan dan efisiensi
usahatani), dan pemasaran (saluran dan lembaga, fungsi-fungsi pemasaran, biaya
pemasaran, margin dan profit margin, efisiensi pemasaran dan farmer’s share).

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang
yang melakukan penelitian-dari. sumber-sumber yang telah ada (Hasan, 2002).
Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah diperoleh yaitu
Badan Pusat Statistik, bahan kepustakaan, literature, penelitian terdahulu, buku,
dan lainnya. Data sekunder diperoleh dari jurnal, skripsi dan lainnya.
3.4. Konsep Operasional

Konsep operasional adalah mencakup pengertian yang digunakan dalam

penelitian ini dengan tujuan penelitian, beberapa pengertian konsep operasional
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dibawah ini adalah : Untuk menyamakan persepsi tentang variabel-variabel yang
digunakan dan menghindari terjadinya perbedaan penafsiran, maka penulis
memberi batasan definisi operasional sebagai berikut :

1. Karakteristik petani adalah sifat khas yang dimiliki oleh petani.

4. dalam
5 ga yang berada

epala keluarga
6 ciri-ciri tentang
7 _sebagainya) yang dapat
8 ola usahanya dengan melihat

berapa jumlah karyawan yang diperkerjakan dan berapa besar pendapatan
yang diperoleh dalam satu periode.

9. Bentuk usaha adalah kesatuan hukum, teknis dan ekonomi yang bertujuan

mencari laba atau keuntungan.

10. Teknologi budidaya adalah alat, cara atau metode yang digunakan dalam

mengolah tanaman dari kecambah sampai menghasilkan cabai rawit.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Faktor produksi adalah jumlah input yang digunakan untuk melaksanakan
kegiatan usahatani cabai rawit yang meliputi lahan, modal, tenaga kerja,
benih dan pupuk.

Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli dan mengolah

bahan baku hi

lahnya tidak tetap
yang dihasilkan
Pendapatan kotor adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil kali jumlah
produksi dengan harga yang berlaku (Rp/Garapan).

Pendapatan bersih adalah selisih antara pendapatan kotor dengan total biaya
produksi yang dikeluarkan (Rp/Garapan)

Efisiensi usahatani adalah perbandingan pendapatan kotor dengan biaya

produksi usahatani cabai rawit.
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21. Pemasaran adalah suatu rangkaian kegiatan untuk menyalurkan produk dari
produsen kepada konsumen baik secara langsung maupun melalui bantuan
lembaga pemasaran.

22. Lembaga pemasaran adalah orang atau badan yang melaksanakan kegiatan

. g pengecer
<>
23. n p aran dalam
24. ; m penyaluran
25. ﬁﬁ* onsumen akhir
26. rgin & gan biaya yang
b %
217. e vandinga ang diterima petani
g dinyatakan dalam
28. Efisiensi 3 7 sentase pandingan antara total biaya

pemasaran dengan total nilai produk yang dipasarkan (%).
3.5. Analisis Data

3.5.1. Karakteristik Petani Cabai Rawit dan Profil Usahatani

Untuk menganalisis karakteristik petani cabai rawit yaitu dianalisis dengan

menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang meliputi: umur, tingkat

pendidikan, pengalaman berusahatani dan jumlah tanggungan keluarga.
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Sedangkan profil usaha cabai rawit meliputi modal usaha, skala usaha, bentuk
usaha dan manajemen. Hubungan menganalisis secara deskriptif karakteristik
petani cabai rawit yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah untuk

menggambarkan serta dapat memberikan informasi mengenai keadaan dari

teknologi ' budidaya, biaya i apats guntungan dan
efisiensi usahat a : dalah sebagai

berikut:

Tabel 4. Aspek Teknologi

No Aspek Budidaya sep Teori Kondisi Lapangan
1. | Penyemaian benih Menggunakan bibit unggul
a) Varietas hibrida
b) Cara-cara Siapkan tempat penyemaian.
Penyemaian Polybag misalny

Masukkan tanah dan pupuk
kandang dengan
perbandingan 3:1.

Biarkan pada tempat yang
terlindung dari hujan dan
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No

Aspek Budidaya

Konsep Teori Kondisi Lapangan

sinar matahari selama 1
minggu.

Rendam bibit dalam air
hangat selama 3 jam.

Lalu letakkan benih pada

anami bibit

cabai rawit.

¢). Ukuran bedengan

Ukuran bedengan dengan
lebar 2 meter dan panjang 1
meter.

d). Waktu

Pada pagi hari.

Pemupukan Dasar
a). Jenis pupuk

Pupuk Npk (15:15:15)

b). Dosis pupuk

Dosis 200Kg/Ha.

c). Cara pemupukan

Campurkan pupuk dan tanah
dengan cara dicangkul,
kemudian pasang mulsa
plastik pada bedengan.
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No

Aspek Lapangan

Konsep Teori

Kondisi Lapangan |

Penanaman
a). Jenis tanaman

Hibrida panah merah.

b). Waktu tanam

Pada pagi hari.

c). Cara tanam

Pindahkan bibit cabai rawit
yang sudah berumur 30 hari
ke lahan siap tanam. Lakukan

dipertahankan 60-80%
kapasitas lapangan. Pengairan
atau penyiraman dapat
dilakukan secara bersama-
sama dengan pengocoran atau
terpisah.

b). Waktu penyiraman

Pada pagi dan sore hari.

Pengendalian hama
penyakit.
a). Nama penyakit

a. Trips

b. Kutu daun
c. Tungau

d. Lalat buah
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No Aspek Budidaya Konsep Teori Kondisi Lapangan
b). Jenis pestisida e. Pestisida nabati
f. ZPT
g. Fungisida, dll.

c). Cara

Pengendalian gulma dapat
dilakukan secara manual
yaitu dengan penyiangan,
cabut rumput atau tanaman

sudah tua/matang dipohon.

B. Penggunaan Faktor Produksi

Penggunaan faktor produksi pada usahatani budidaya cabai rawit meliputi
lahan, jumlah tenaga kerja, modal dan manajemen dianalisis secara deskriptif

kualitatif dan kuantitatif.

54



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

C. Biaya Produksi

1. Biaya Tetap (Fixed Cost)

Biaya Tetap (Fixed Cost) adalah biaya yang tidak berubah karena perubahan

jumlah produksi. Biaya tetap dalam usahatani cabai rawit yaitu penyusutan alat

naik dan sebaliknya. Dalam usa

perubahan jumlah prodt

q n ‘ Juksi.naik maka biaya variabel akan
\ae

rawit pada umumnya berasal dari

faktor produksi yang habis satu kali proses produksi, misalnya benih, pupuk, obat-

obatan, vitamin. Untuk mengetahui biaya variabel dalam usahatani caba rawit

menggunakan rumus menurut Soekartawi (1995):

VC = XL+ X2+ X3+ XA ettt (2)

Keterangan:

VC

= Variable Cost
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X; = Benih Cabai Rawit (Kg/ Garapan)
X, = Pupuk (Kg/ Garapan)

Xz =Tenaga Kerja (HKP/ Garapan)

X4 = Obat-obatan (Mg/ Garapan)

E. Pendapatan
Sudarsono (1995) menyatakan bahwa pendapatan dibagi menjadi 3 jenis
yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih.
1. Pendapatan kotor
Pendapatan kotor dapat diperoleh dengan cara mengalikan antara produksi

dengan harga produksi yang berlaku, yang dapat dituliskan dengan cara:
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Keterangan:
TR  =Pendapatan kotor (Rp/ Garapan)

Y = Jumlah produksi (Kg/ Garapan)

total biayz patan bersih

dapat dihi artawi (2002),

yaitu :

TFC = Total Fixed Cost (Rp/ Garapan

Didalam penelitian ini jumlah sarana produksi cabai rawit meliputi: Benih
(X1), Pupuk (X2), Obat-obatan (X3), Tenaga kerja (X4), Penyusutan Alat (D).
Dengan demikian modal yang digunakan untuk menemukan pendapatan bersih
usahatani cabai rawit adalah:

=Y .Py-(X1.Px1)+(X2.Px2) +(X3.Px3) +(X4.Pxa)+D woovvoriiiiiieiicee, @)
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Keterangan :
T = Pendapatan Bersih Usahatani Cabai Rawit (Rp/Kg/ Garapan)
Py = Harga Produksi (Rp/Kg/Garapan)

X1 = Benih (Kg/ Garapan)

Px1

X2

F. Efisiensi

Keterangan :

RCR = Return Cost Ratio

Dengan kriteria sebagai berikut :

RCR > 1 = Usahatani cabai rawit dikatakan efisien dan menguntungkan serta

layak dikembangkan.
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RCR < 1 = Usahatani cabai rawit dikatakan efisien dan tidak menguntungkan
serta tidak layak dikembangkan.
RCR =1 = Usatanani cabai rawit dikatakan impas (tidak mengalami keuntungan

atau kerugian).

3.5.3. Analisis Pe

pemasaran la , getal penya Juk dari tangan
produsen ketangan K i 5 S pemasaran dapat

dilihat fungsi-fu DEMasala i ar uran pemasaran

Untuk mengetahui rangkaian lembaga-lembaga pemasaran yang dilalui cabai
rawit dalam penyalurannya dari petani ke konsumen akhir menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode survey. Berikut ini merupakan

serangkaian aspek fungsi pemasaran yang disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Aspek Fungsi Pemasaran Cabai Rawit.

No

Fungsi

Deskripsi

1.

Pembelian

a. Cara pembelian, negosiasi dan transaksi
pembelian dengan cara kredit atau cash.

b. Pelaku pembelian, dilakukan oleh
pedagang perantara (yakni pedagang besar,
pengumpul atau pengecer) untuk dijual
kembali.dan oleh produsen. untuk dijadikan
bajan baku atau masukan dalam proses
produksi.

Penjualan

a. Cara penjualan, meliputi pemilihan saluran
pemasaran’yang tepat dan atribut penjualan
yg sesuai denga'pasar sasaran. Atribut
penjualan meliputi kemasan, pengelompokan
mutu, dan kemudahan-kemudahan dalam
proses penjualan yang dilengkapi dengan
usaha promosi dan periklanan.

b. Pelaku penjualan, dilakukan oleh pedagang
perantara (seperti pedagang pengumpul,
pedagang besar dan pedagang pengecer) dan
produsen (seperti industri input dan alat-alat
pertanian, pengusaha produksi pertanian dan
industri pengolahan).

Penyimpanan

a. Cara penyimpanan, penyimpanan
dikategorikan sebagai penyimpanan jangka
panjang dan.jangka pendek.

b. Pelaku penyimpanan, petani dan pedagang
perantara.

Pengangkutan

a. Cara pengangkutan, untuk memperlancar
perpindahan produk dari lokasi produksi
sampai ke lokasi konsumen akhir.

b. Pelaku pengangkutan, proses
pengangkutan dibebankan kepada pedagang
perantara.

Pengolahan

a. Cara pengolahan, dilakukan secara
sederhana dan murah dan serta yang
dilakukan secara besar besaran dan mahal.
b. Pelaku pengolahan, industri pengolahan
sepertu pabrik, rumah makan dll.

Standarisasi dan
penggolongan mutu

a. Cara standarisasi, suatu ukuran tingkat
mutu suatu produk.

b. Cara penggolongan mutu, usaha
mengklasifikasikan atau mengelompokkan
produk-produk pertanian.

c. Pelaku standarisasi dan penggolongan
mutu, pedagang perantara

Pembiayaan

a. Cara pembiayaan, pengadaan dana. Usaha
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No Fungsi Deskripsi

pengadaan dana ini mencakup usaha
pengadaan dana pembiayaan dan pengelolaan
biaya.
b. Pelaku pembiayaan, dilakukan oleh setiap
tahap kegiatan pemasaran.
8. | Penanggungan risiko a. Pengelolaan risiko suatu kegiatan
manajemen yang sangat penting dalam
menjalankan fungsispenanggungan risiko.

: an secara

hnm.m %@“
g

penanggungs

b

Dengan dem

'&1\\‘%\ 7

(@]
o
D
2
QD
=
g
—~
=
1‘:,;‘

Keterangan:
BP = Biaya Pemasaran (Rp
B1 = Biaya Penjualan (Rp/Kg)

B2 = Biaya Pembelian (Rp/Kg)

B3 = Biaya Transportasi (Rp/Kg)

B4 = Biaya Penanggungan Resiko (Rp/Kg)
B5 = Biaya Standarisasi (Rp/Kg)

B6 = Biaya Informasi Pasar (Rp/Kg)
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D. Margin Pemasaran
Margin pemasaran dapat didefinisikan sebagai perbedaan antara harga
yang diterima penjual pertama dan harga yang dibayar oleh pembeli terakhir.

Bersamaan dengan penelusuran saluran pemasaran diharapkan dapat diperoleh

informasi tentang

Keterangan:
I1 = Profit (Keuntungan) (Rp/Kg)
M = Margin Pemasaran (Rp/Kg)

BP = Biaya Pemasaran (Rp/Kg)
F. Efisiensi Pemasaran
Untuk menghitung efisiensi pemasaran (Ep), secara umum dapat digunakan

rumus menurut Soekartawi (1988), yaitu:
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EP = 2 X 100 oo,

TNP
Keterangan:

EP

= Efisiensi pemasaran (%)
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Geografi dan Topografi

e‘ engan Selat
rﬂ ’00”” Lintang

Utara anta 0°C ; jul dﬂr' Provinsi Riau

Salah satu yang'ada disa : ang-menjadi tempat penelitian

Angka 2020).

Tabel 6. Lua
No (km2)
1 49,06
2 | Kampung p 8,2
3 | Hangtuah d 14,1
4 | Sialang Kubang 84,31
5 | Lubuk Sakat 3,8

Diantara ke 5 desa tersebut yang paling luas wilayahnya yaitu Desa
Sialang Kubang dengan luas 84,31 km2. Sedangkan desa yang relative sempit
(terkecil) adalah Desa Lubuk Sakat dengan luas 3,8 km2. Berikut batas-batas
Kelurahan Perhentian Raja adalah:

1. Sebelah utara, berbatasan dengan Kecamatan Siak Hulu.

2. Sebelah selatan, berbatasan dengan Kecamatan Kampar Kiri Hulu.
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3. Sebelah timur, berbatasan dengan Kecamatan Siak Hulu.
4. Sebelah Barat, berbatasan dengan Kecamatan Tambang.
Secara umum keadaan topografi adalah berupa dataran meskipun ada

beberapa daerah yang berbukit-bukit. Sementara ketinggian dari permukaan air

laut untuk di da ja_adalah seki ntuk lebih jelasnya
dapat dili
Tabel 7. To wwm@ﬂ aﬁ% n Laut Menurut
e i aja,
iring Kondisi

No 0] ) | Tanah

1 | Pant Datar

2 | Kam 9 Datar

3 | Han £ Datar

4 | Siala g % Datar

5 | Lubuk Sa v 50 > O/ Datar
Sumber : Kantor erhen aja, 2

Desa Sialang Kubang me - de tertinggi dari
permukaan | enca | a ampung Pinang dan
)
Desa Lubuk permiukaan \ a hanya jarak 3
meter saja da n 50 meter dari
permukaan laut. -
4.2. Demografi
Demografi meliputi ukuran, , distribusi penduduk serta bagaimana

jumlah penduduk berubah setiap waktu akibat kelahiran, kematian dan imigrasi.
4.2.1. Umur

Umur merupakan salah satu faktor yang berkaitan erat dengan kemampuan
kerja dalam melaksanakan kegiatan usahatani. Menurut Kantor Kecamatan
Perhentian Raja, penduduk Kecamatan Perhentian Raja pada umumnya dihuni

oleh suku Melayu, Minang, Jawa, Batak, dan suku-suku pendatang dari daerah
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lainnya. Jumlah penduduk Kecamatan Perhentian Raja pada tahun 2019 adalah
16.660 jiwa terdiri dari 8.575 laki-laki dan 8.085 perempuan.

Dilihat dari rasio jenis kelamin (sex ratio) terlihat bahwa secara
keseluruhan rasio jenis kelamin penduduk Kecamatan Perhentian Raja adalah 107.
Artinya, dari 100-penduduk perempuan terdapat 107 laki-laki. Tercatat ada 2
kelompok umur dengan rasio jenis kelamin dibawah 100, atau dengan kata lain
jumlah penduduk laki-lakinya- lebih: sedikit .dari jumlah penduduk perempuan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Jumlah Penduduk Menurut Kelurahan Kecamatan Perhentian Raja dan
Jenis Kelamin Tahun 2019. (Jiwa)

No Desa Laki-Laki | Perempuan Jumlah Ff:t)i(o
1 | Pantal Raja 2103 1968 4071 107
2 | Kampung pinang 789 856 1645 107
3 | Hangtuah 2691 2515 5206 107
4 | Sialang Kubang 1884 1720 3604 107
5 | Lubuk Sakat 1108 1026 2134 107

Jumlah 8575 8085 16660 535
Rata-Rata 1715 1617 332 107

Sumber: Kecamatan Perhentian Raja, 2020.

Berdasarkan Tabel 8, bahwa jumlah penduduk yang paling banyak di
Kecamatan Perhentian Raja adalah Desa Hangtuah berjumlah 5.206 jiwa.
Sedangkan yang paling sedikit penduduknya adalah Desa Kampung pinang
berjumlah 1.645 jiwa.

4.2.2. Tingkat Pendidikan

Berdasarkan Kantor Kecamatan Perhentian Raja (2020), Desa Pantai Raja
memiliki 919 jiwa tamatan SD sederajat, 717 jiwa tamatan SMP sederajat, 504
jiwa tamatan SMA sederajat, 58 jiwa tamatan DI/DIII/D, dan 66 jiwa tamatan
SI/SI/SII. Pendidikan sangat penting bagi kehidupan masyarakat, dengan adanya

pendidikan yang tinggi maka akan terjamin kehidupan yang akan dijalankan.
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Untuk pendidikan di Desa Pantai Raja salah satu Kecamatan Perhentian Raja
masih ada yang tidak melanjutkan sekolah, diantaranya kurangnya ekonomi pada
masyarakat tersebut dan banyak juga yang memiliki pendidikan yang tinggi.

Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 9.

Tabel 9. Jumlah rkan Ti Tahun 2019.
u e <N | uk
No ErliidiRn i Jumlah
1 | K2 wATAS ISLY /1758, 1.752
2 | Lubuk Sa 144" 2.521
3 | Pantai Raja 3.083
4 | Hangt 5511
Sialang
> Kuban 3.793
Jumlah 16.660
Sumber: K
4.3. Jumla = :_

Pen rupakan su b Ie,ﬁégé e menggerakkan
pembangun hp arena penduduk
merupakan penge b i

ANB

Pendu otensi pakan aset tenaga
yang sangat potensi mb pendudukan sangat
berperan penting da a angunan Yyaitu sebagai
penggerak pembangunan ertanian. Berdasarkan Kantor

Kecamatan Perhentian Raja (2020), jumlah penduduk menurut Desa Pantai Raja
Kecamatan Perhentian Raja pada tahun 2019 adalah 4.071 orang terdiri dari 2.103

laki-laki dan 1.968 perempuan.
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4.4. Mata Pencaharian Penduduk
Salah satu faktor yang menentukan pendapatan penduduk adalah mata

pencaharian, dimana mata pencaharian dirinci menurut profesi yang dijalankan

oleh penduduk tersebut untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 10.

Jumlah

641

528
1.535
1.390

1.768
5.862

ai Raja dengan
jumlah 986 di Desa Pantai
Raja Kecan

Sedangkan yanc e an..j ji ata pencaharian

menghubungkan dari satu kelurahan ke kelurahan lainnya. Untuk jalan darat
umumnya mereka memakai sepeda motor, kendaraan roda empat seperti mobil

pribadi, pik-up dan lainnya.
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4.6. Keadaan Pertanian

Tabel 11. Luas Lahan, Produksi, dan Produktivitas Hortikultura dan Perkebunan
di Kecamatan Perhentian Raja Tahun 2019.

Tanaman Herbal

No Uraian Luas lahan (m2) gzg‘#ﬁ) P“z?(‘g;::l\:')tas
1 | Jahe > 509
2 9,08
2 3,52
5

No duktivitas

on/Ha)
6
7
8
Sumber: BF
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Petani, Pedagang dan Profil Usahatani.

Karakteristik petani yang dibahas dalam penelitian ini adalah umur,

5.1.1.

produktif seseorang. : alah” *-u faktor yang
mempenga ‘ A - : an erhadap pola pikir,
kemampuan 1 - nekerja » a_dan mengadopsi
inovasi. Pet S ‘- -L :h_ 3 ekerja akan lebih

baik dibanding Ja ani yang tidak prod 3 yang berumur

@ |

: 'Q% elompok umur 1-14 tahun
dianggap sebagai kelompa ‘ m produktif secara ekonomis,
kelompok umur 15-64 tahun sebagal kelompok penduduk yang produktif dan
kelompok 64 tahun ke atas sebagai kelompok yang tidak produktif (Badan Pusat
Statistik, 2018). Karakteristis petani dan pedagang cabai rawit berdasarkan

kelompok umur di Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten

Kampar dapat dilihat pada Tabel 12 dan Lampiran 1.
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Tabel 12. Karakteristik Petani dan Pedagang Cabai Rawit BerdasarkanKelompok
Umur di Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten
Kampar Tahun 2020.

No | Umur (Thn) Petani PZ%%?Jgniggl Pedagang Pengecer
Jiwa % Jiwa % Jiwa %
1 21-26 4 10,81 - - - -
2 27-32 11 29,73 - - 1 14,29
3 33-38 8 21,62 - - 2 28,57
4 39-44 5 i e, o = 66,66 2 28,57
5 45-50 5 LR o 33,34 2 28,57
6 51-56 4 10,82 - - - -

Berdasarkan Tabel'12 dan Lampiran 1, dapat dilihat bahwa umur petani
21-56 tahun. Umur petani cabai rawit terbanyak berkisar 27-32 tahun yaitu 11
jiwa (29,73%) dengan rata-rata 37 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan
umur petani cabai rawit di Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian Raja tergolong
pada umur produktif. Kelompok umur tersebut menunjukkan bahwa semua petani
dalam usia produktif. Umumnya pengusahatani yang usianya lebih muda, lebih
kuat fisiknya dibandingkan dengan pengusahatani yang lebih tua begitu juga
sebaliknya.

Umur pedagang pengumpul cabai rawit terbanyak berkisar 39-44 tahun
yaitu 2 jiwa (66,66%) dengan rata-rata 41 tahun sedangkan umur pedagang
pengecer cabai rawit terbanyak berkisar 33-56 tahun yaitu 6 jiwa (85,71) dengan
rata-rata 40 tahun. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh pedagang,
baik pengumpul maupun pengecer berada pada umur produktif. Sehingga akan
lebih mudah menerima inovasi yang didukung oleh kemampuan fisik dan
pengembangan usaha melalui pemberdayaan dan peningkatan ilmu pengetahuan.
5.1.2. Lama Pendidikan

Pendidikan sangat mempengaruhi sikap dan keputusan yang akan diambil,

terutama dalam menerapkan inovasi baru yang pada akhirnya akan berpengaruh
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terhadap produksi dan pendapatan petani. Produktivitas manusia tidak hanya
dipengaruhi oleh peralatan-peralatan yang digunakan atau kekuatan fisik yang
dimiliki, tetapi juga ditentukan oleh pendidikan yang pernah dilaluinya
(Purwanto, 2019).

Pendidikan® menggambarkan tingkat dan

pengetahuan, wawasan

pandangan seseorang. Seperti dikemukakan oleh Mosher (1987) bahwa
pendidikan salah satu aspek yang dapat mempengaruhi keterampilan seseorang
dalam mengelola usahanya. Karakteristik petani dan pedagang menurut tingkat
pendidikan dapat dilihat pada Tabel 13 dan lampiran 1.

Tabel 13. Karakteristik Petani dan Pedagang Cabai Rawit Berdasarkan Tingkat

Pendidikan di Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian Raja
Kabupaten kampar Tahun 2020.
o S Pedagan Pedagang Pengecer
No | Lama Pendididkan e (ngal Pengum ?Jl (g]iwa) g (Jigwa) ’
Jiwa % Jiwa % Jiwa %
1 SD 11 29,73 1 33,34 2 28,57
2 SMP 11 29,73 2 66,66 2 28,57
3 SMA 12 32,43 - 3 42,86
4 | Perguruan Tinggi 3 e : - - -

Berdasarkan Tabel 13 dan Lampiran 1, dapat dilihat bahwa tingkat
pendidikan yang' terbanyak adalah petani tamatan SMA sebanyak 12 jiwa
(32,43%) dengan rata-rata 10 tahun, pada. pedagang pengumpul tingkat
pendidikan paling tinggi adalah-SMP sebanyak 2 jiwa (66,66%) dengan rata-rata 8
tahun sedangkan pedagang pengecer tingkat pendidikan paling tinggi adalah SMA
3 jiwa (42,86%) dengan rata-rata adalah 10 tahun (Lampiran 1). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pendidikan penduduk di Desa Pantai Raja Kecamatan
Perhentian Raja Kabupaten Kampar tergolong rendah. Tinggi rendahnya tingkat

pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat dalam mengelola atau
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menjalankan usahataninya. Untuk itu diperlukan adanya pendidikan non formal
bagi masyarakat di sekitar Desa Pantai Raja seperti penyuluhan dan pelatihan.
5.1.3. Pengalaman Usahatani

Pengalaman berusahatani merupakan salah satu hal yang mempengaruhi
kemampuan pengusaha dalam-mengelola usahataninya dengan hasil yang optimal,
karena semakin lama pengalaman seseorang dalam berusahatani maka akan
semakin mahir pula dalam. mengambils keputusan dan pertimbangan dalam
menjalankan usahanya.” Soekartawi (2003) mengatakan pengalaman seseorang
dalam berusaha berpengaruh dalam menerima inovasi dari luar. Pengusaha yang
sudah lama berusahatani akan lebih mudah menerapkan anjuran penyuluhan
demikian pula dengan penerapan teknologi. Karakteristik petani dan pedagang
menurut pengalaman berusahatani dapat dilihat pada Tabel 14 dan Lampiran 1.
Tabel 14. Karakteristik Petani dan Pedagang Cabai Rawit Menurut Pengalaman

Berusahatani di Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian Raja
Kabupaten Kampar Tahun 2020.

Pedagang Pedagang
No Lama Berusahatani | Petani (Jiwa) Pengumpul Pengecer
(Thn) (Jiwa) (Jiwa)

Jiwa % Jiwa % Jiwa %
1 2-3 11 29,73 i 33,34 - -
2 4-5 i) 40,54 2 66,66 1 14,29
3 6-7 1 18,92 - - 5 71,42
4 8-9 4. 10,81 - - 1 14,29

Berdasarkan Tabel 14, dapat dilihat bahwa pengalaman berusahatani di
Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar terbilang sudah
cukup lama dan beragam, pengalaman bertani paling banyak yaitu selama 4-5
tahun sebanyak 15 jiwa (40,54%) dengan rata-rata 5 tahun. Pengalaman

berusahatani erat kaitannya dengan keterampilan yang dimiliki, semakin lama
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mereka berusahatani maka semakin tinggi pula keterampilan yang dimilki yang
secara langsung akan mempengaruhi produksi dan pendapatan petani tersebut.

Pengalaman berusahatani yang dimilki petani sangat berpengaruh terhadap
usaha yang dijalankan. Semakin berpengalaman maka usaha dan wawasan yang
dimilki oleh pengusaha akan-relatif tinggi karena banyaknya pengalaman yang
diterima. Lama nya pengalaman usaha pedagang cabai rawit di Desa pantai Raja
adalah pada rentang 2-9 _tahuny ‘Pedagang, pengumpul yang paling lama
menjalankan usahanya adalah pada rentang 4-5 tahunsebanyak 2 jiwa (66,66%)
dengan rata-rata 4 tahun dan pedagang pengecer yang terbanyak pada rentang 6-7
tahun sebanyak 5 jiwa (71,42%) dengan rata-rata 7 tahun. Hal ini menunjukkan
pedagang pengumpul dan pedagang pengecer terbilang cukup lama. Pengalaman
berusaha erat kaitannya dengan keterampilan yang dimiliki, semakin lama mereka
berusaha maka semakin tinggi pula keterampilan yang dimiliki yang secara
langsung akan mempengaruhi penjualan dan pendapatan pedagang tersebut.
5.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Besarnya jumlah tanggungan keluarga akan berpengaruh terhadap
pendapatan karena semakin banyaknya jumlah tanggungan keluarga atau jumlah
anggota keluarga yang ikut'makan secara.tidak langsung akan memaksa tenaga
kerja tersebut untuk mencari tambahan pendapatan (Wirosuhardjo, 1996). Jumlah
tanggungan keluarga adalah total dari jumlah anggota keluarga yang terdiri dari
istri, anak serta tanggungan lainnya. dimana seluruh kebutuhan hidupnya masih
ditanggung oleh kepala keluarga. Karakteristik petani dan pedagang menurut

jumlah tanggungan keluarga dapat dilihat pada Tabel 15 dan Lampiran 1.
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Tabel 15. Karakteristik Petani dan Pedagang Cabai Rawit Menurut Jumlah
Tanggungan Keluarga di Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian
Raja Kabupaten Kampar Tahun 2020.

Jumlan Pedagang Pedagang Pengecer
Tanggungan Petani (Jiwa) Pengumpul gang g
No ! (Jiwa)
Keluarga (Jiwa)
(Jiwa) Jiwa % Jiwa % Jiwa %
1 0-4 21 83,78 3 100 6 85,71
2 5-9 6 16,22 - - 1 14,29

Berdasarkan Tabel 15 dan Lampiran 1, dapat dilihat bahwa paling banyak
jumlah tanggungan keluarga-petani ‘cabai-rawit «i.Desa Pantal Raja Kecamatan
Perhentian Raja Kabupaten kampar adalah pada rentang 0-4 tahun sebanyak 31
Jiwa (83,78%) dengan rata-rata 3 jiwa. Dalam hal ini, jumlah tanggungan keluarga
secara langsung akan mempengaruhi pengeluaran keluarga, semakin besar
tanggungan keluarga maka semakin besar ' pengeluaran untuk memenuhi
kebutuhan hidup mereka atau sebaliknya.

Jumlah tanggungan keluarga adalah total dari jumlah anggota keluarga
yang terdiri dari istri, anak ‘serta tanggungan lainnya. dimana seluruh kebutuhan
hidupnya masih ditanggung oleh kepala keluarga. Jumlah tanggungan keluarga
pedagang cabai rawit ada pada rentang 0-9 jiwa. Jumlah tanggungan keluarga
pada pedagang pengumpul paling banyak adalah pada rentang 0-4 tahun 3 jiwa
dengan rata-rata 3 jiwa pada pedagang pengecer sebanyak 6 jiwa (85,71%)
dengan rata-rata 3 jiwa pada rentang 0-4 tahun. Dalam hal ini, jumlah tanggungan
keluarga secara langsung akan mempengaruhi pengeluaran keluarga. Semakin
besar tanggungan keluarga maka semakin besar pengeluaran untuk memenuhi

kebutuhan hidup mereka atau sebaliknya.
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5.2. Analisis Usahatani

Kegiatan usahatani merupakan kegiatan dengan pengambilan keputusan

bagaimana dalam menjalankan usahanya yang berorientasi pada keuntungan

dengan mempertimbangkan sumberdaya yang dimiliki.

Manajeman dalam

usahatani mulai dari perencanaan berupa komeditas apa yang diusahakan, kapan

waktu _mengusahakan,

dimana tempat mengusahakan,

bagaimana alokasi

sumberdaya dan biaya usahatani sampai ‘tlengan bagaimana mengatasi masalah

yang timbul dalam usaha. Analisis usahatani dilakukan dengan menganalisis

teknik budidaya, penggunaan faktor produksi,

produksi,

pendapatan dan efisiensi usahatani (Suratiyah, 2008).

5.2.1. Teknik Budidaya Cabai Rawit di Desa Pantai Raja

biaya produksi,

Tabel 16. Perbandingan Teknik Budidaya Cabai Rawit Berdasarkan Teori Menurut
Afrina (2017) di.Desa Pantai. Raja Kecamatan. Perhentian Raja
Kabupaten Kampar.

Aspek

No Budidaya Konsep Teori Kondisi Lapangan | Keterangan
1. | Penyemaian

benih.

a)Varietas Menggunakan bibit | Untuk jenis yang | Konsep teori

b)Cara-cara
Penyemaian

unggul hibrida.

Siapkan tempat
penyemaian.
Polybag misalnya.
Masukkan tanah dan
pupuk kandang
dengan perbandingan
3:1. Biarkan pada
tempat yang
terlindung dari hujan
dan sinar matahari
selama 1 minggu.
Rendam bibit dalam

digunakan adalah
cabai rawit
hibrida F1 panah
merah.

Penyemaian
dilakukan dengan
menaburkan
benih di atas
nampan yang
sudah diisi tanah
basah kemudian
ditutup kembali
menggunakan
plastik. Setelah
tumbuh 2-4 helai
daun lalu

dan lapangan
sesuai

Konsep teori
dan lapangan
tidak sesuai.
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No

Aspek Budidaya

Konsep Teori

Praktek dilapangan

Keterangan

air hangat selama 3
jam. Lalu letakkan
benih pada polybag.
Tutupi benih dengan
tanah kira-kira 1 cm
saja
kedalamannya.Tung

selama 7 ha

Setelah itu
tambahkan pupuk
kandang. Agar
pupuk kandang
menyerap, dengan
bagus dilahan
tersebut maka
biarkan selama 7 hari
lagi dan diberi pupuk
kandang. Tanah siap
ditanami bibit cabai
rawit.

dipindahkan ke
bedengan.

digunakan dibajak
menggunakan
traktor dengan
kedalaman sekitar
30-40cm.
Diamkan lahan
selama 7 hari.
Setelah dilakukan
pembajakan
dilakukan
pemupukan dasar
dengan

menggunakan

Konsep teori
dan lapangan
sesuai.

Konsep teori
dan lapangan
sesuai.
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No

Aspek Budidaya

Konsep Teori

Praktek dilapangan

Keterangan

¢) Ukuran
bedengan

Ukuran bedengan
dengan lebar 2 meter
dan panjang 1 meter.

pupuk kandang.

Dilakukan
pengukuran
bedengan dengan
panjang bedengan
melihat kondisi

tanaman.
Pemakaian pupuk
kandang tersebut
adalah dalam 1

tanaman
menggunakan 1kg
pupuk kandang,
lalu tanah di
campurkan.
Setelah dicampur,
tanah didiamkan

selama 10 hari

Konsep teori
dan lapangan
sesuai.

Konsep teori
dan lapangan
sesuai.
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No

Aspek Budidaya

Konsep Teori

Praktek dilapangan

Keterangan

Wt

NN

)

d) Jarak tanam

e) Waktu

4 <

70cmx70cm atau
60cmx70cm.

Pada pagi hari dan
sore hari

agar tanah tidak
panas pada saat
penanaman bibit.
Setelah 10 hari
kemudian di
pasang mulsa
plastik pada
bedengan

menopang batang
tanaman cabai
rawit agar tidah
roboh.

60cmx70cm

Pada pagi hari
dan sore hari

Konsep teori
dan lapangan
sesuai.

Konsep teori
dan lapangan
sesuai.

sesuai teori.
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No

Aspek Budidaya Konsep Teori Praktek dilapangan| Keterangan
Pemupukan
susulan
a) Jenis pupuk | Pupuk Npk Urea, TSP, NPK, | Konsep teori
mutiara,PGPR,POC | Gandasil B dan dan lapangan
dil. Gandasil D. tidak sesuai.
b) Waktu Pada sore hari Pada sore hari Konsep teori
dan lapangan
sesuai.

)
0“

" S L N;
~A

47

‘\\\\\\\\

)

A

pengaplikasian

lapangan
' ak sesuai.

pupuk gandasil D.
Dosis per tanaman
untuk setiap agensi
hayati adalah 200
ml/tanaman dan
aplikasikan pupuk
organik cair (POC)
setiap 2 minggu
sekali.

d) Dosis
pemupukan

Dosisi
pertanaman
200ml/tanaman.

Konsep teori
dan lapangan
sesuai.
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No |Aspek Budidaya Konsep Teori Praktek dilapangan | Keterangan
e) Waktu Pada sore hari Pada sore hari sesuai teori.
6. | Penyiraman Kelembaban tanah | Petani melakukan | Konsep teori
a) Cara yang merata selama | penyiraman dan lapangan
penyiraman masa pertumbuhan dengan gembor tidak sesuai.
sangat penting untuk | dan selang air
tanaman cabai rawit, | panjang 10 meter.
dipertahankan 60-
80% kapasitas
N Sedod
<
ey
“
: ’ esuai teori
1.

Konsep teori
dan lapangan
sesuai.

A

Konsep teori
dan lapangan
sesuai.

47

<SS L

Konsep teori
dan lapangan
sudah dilakukan 2 | sesuai.
minggu setelah

tanam dengan

dengan penyiangan,
cabut rumput atau

tanaman pengganggu
lain yang berada di
lahan. Gunakan juga
pestisida nabati,
pemasangan
perangkap kuning
untuk hama kutu
kebul yang
merupakan vektor
virus gemini

melihat kondisi
tanaman yang
terserang hama
atau penyakit
dapat
menggunakan
pestisida.
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No

Aspek Budidaya

Konsep Teori

Praktek dilapangan

Keterangan

penyebab penyakit
kuning. Pemasangan
metil eugenol yang
digunakan sebagai
perangkap hama lalat
buah, jumlah metil
euganol yang
ipasang untuk lahan

cabai rawit yang
busuk dan juga
terkena hama
tetap di panen
agar tidak meluas
ke tanaman yang
lainnya. cabai
rawit yang
dipanen adalah
cabai rawit yang
sudah tua/matang
dipohon.

.| Konsep teori
Jan lapangan
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5.2.2. Penggunaan Faktor Produksi
Usaha pembangunan pertanian ditunjukkan kepada peningkatan produksi
pertanian. Menurut Banoewidjojo (1980), bahwa usaha pertanian ditunjukkan

untuk dapat meningkatkan cara berusahatani dengan menerapkan teknologi yang

optimal t
produksi $
produksi
penggunan

yang tepat

pengalokas

intensitas perawatan dan penjagaan tidak efektif. Sehingga dapat menurunkan
kualitas lahan yang dapat berakibat pada menurunnya hasil produksi. Begitu
sebaliknya, meskipun sedikit lahan yang digunakan untuk berusahatani dirawat
dan dijaga dengan baik maka akan menghasilkan produksi yang besar. Dari hasil
penelitian rata-rata penggunaan luas lahan adalah 999,32 m?  distribusi

penggunaan luas lahan dapat dilihat pada Tabel 17.
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Tabel 17. Distribusi Penggunaan Luas Lahan Oleh Petani Di Desa Pantai Raja
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar

No Luas Lahan (M3) Jumlah Petani (orang) Persentase (%)
1 |1-500 6 16,22
2 | 501-1000 16 43,24
3 | 1001 - 1500 8 21,62
4 11501 — 2000 16,22
5

sebanyak edang s 1an pa sedikit adalah
2001-2500

B. Benih

C. Pupuk
Pupuk merupakan salah satu or produksi yang memberikan pengaruh
yang besar terhadap produksi. Adapun pemberian pupuk adalah untuk mengisi
kekurangan unsur hara tanaman dalam tanah. Pemberian pupuk tepat waktu, tepat
dosis, dan tepat cara pemberiannya diharapkan dapat meningkatkan produksi.
Untuk distribusi pupuk pada usahatani cabai rawit di Desa Pantai Raja

Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar dapat dilihat pada Tabel 18 dan

Lampiran 3 sebagai berikut:
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Tabel 18. Rata-rata Penggunaan Pupuk Pada Usahatani cabai Rawit di Desa
Pantai Raja Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar, Tahun

2020.
Per Garapan Per Ha

No Jenis Pupuk (Kg/act;zrr:; N Rata-rata (Kg/Ha)
1 | NPK 23,57 235,86
> [ Urea 0k 205,63
3 TSP e N\ Y N 78,96
. A L ) ) 0

5 asil B

6 lasil

penggunaan pupl nyak pé upuk kandang 452

Kg/Garap yaitu pupuk

Gandasil B

3 Per Ha/Mt
No Rata-rata Rata-rata
1 | Insektisida Lannate 25WP 3 2.852 28.539
2 | Insektisida Wiper 50 EC Ml 244,63 2.448
3 | Insektisida Agrimec 18 EC Ml 302,20 3.024
4 | Fungisida Dithane Gram 2.852,43 28.543
5 | Herbisida Gromoxon Liter 0,96 9,60

Berdasarkan Tabel 19 dan Lampiran 4, dapat dilihat bahwa penggunaan
usahatani cabai rawit yang terbanyak vyaitu Herbisida Gromoxon 0,96

Liter/Garapan/Mt. Penggunaan pestisida juga dapat berdampak negatif terhadap
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lingkungan, dampak negatifnya dapat dihindari dengan penggunaan pestisida
dengan dosisi yang tepat (Sulistiono, 2004).
E. Tenaga Kerja

Selain lahan, tenaga kerja merupakan sumberdaya usahatani yang turut
berperan didalam« kegiatan produksi, karna-tenaga kerja merupakan faktor
produksi-yang sangat penting didalam peningkatan produksi. Untuk perhitungan
tenaga kerja pada usahatani_cabai rawit 'di’Desa Pantai Raja dalam periode per
musim tanam dapat dilihat pada Tabel 20 dan Lampiran 6.
Tabel 20. Rata-rata Penggunaan Tenaga Kerja Menurut Tahap Kerja Pada

Usahatani Cabai Rawit di Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian
Raja Kabupaten Kampar, Tahun 2020 (Garapan/Ha).

No Uraian Pekerjaan HOK Jumlah Persentase (%)
1 | Penyemaian Benih 2,70 e, 4,68
2 | Persiapan Lahan 2,86 2,86 4,96
3 | Penanaman il 7. 1,71 2,97
4 | Pemupukan 8,80 8,30 15,24
5 | Penyiraman 2,95 2,95 5,10
5 Pengengjalian Hama & 16,58 16,58 2871

Penyakit
7 | Pembersihan Gulma 3,40 3,40 5,88
8 | Panen 18,75 18,75 32,46
Total 57,75 57,(@ 100,00

Pada Tabel 20 dapat dilihat bahwa penggunaan tenaga kerja terbanyak
adalah penggunaan tenaga kerja luar keluarga sebanyak 57,75 HOK/HA/Garapan.
Hal ini disebabkan karena petani lebih banyak menggunakan tenaga kerja dalam
keluarga dibandingkan tenaga kerja luar keluarga. Pada TKDK penggunaan
tenaga kerja terbanyak adalah pada tahapan panen, hal ini karena pada tahapan
pemanenan petani memilih melakukannya dengan anggota keluarga pria.
Sedangkan penggunaan tenaga kerja terkecil pengalokasiannya yaitu pada tahapan
penanaman. Hal ini dikarenakan, petani melakukannya sendiri dan tidak banyak

memerlukan tenaga kerja.
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F. Alat dan Mesin Pertanian

Alat dan mesin merupakan sarana penunjang kegiatan yang perlu dimiliki
oleh petani yang bertujuan untuk mempermudah dalam melakukan budidaya cabai
rawit. Alat dan mesin pertanian yang digunakan adalah cangkul, ember, gembor,
parang, sabit dan sprayer. Alat-alat ini pada umumnya tidak habis dalam satu kali
pakai. Untuk distribusi alat dan mesin pada usahatani cabai rawit di Desa Pantai
Raja Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten kampar dapat dilihat pada Tabel 21
dan Lampiran 5.
Tabel 21.  Distribusi Alat dan Mesin Pertanian Yang di Gunakan Oleh Petani

Cabai Rawit di Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian Raja
Kabupaten kampar Per Luas Garapan.

No Uraian Jumlah Harga Nilai Beli UE NS (Rp) | Penyusutan | Penyusutan
Alat (Unit) | (Rp/unit) (Rp) (tahun) 20% (Rp/Tahun) (Rp/MT)
1 | Cangkul 2 100.000 154.054 8,00 30.811 15.405 7.703
2 | Ember 3 30.000 83.514 4,00 16.703 16.703 8.351
3 | Gembor 8 60.000 167.027 5,00 33.405 26.724 13.362
4 | Parang 2 90.000 138.649 5,00 27.730 22.184 11.092
5 | Sabit 2 50.000 77.027 5,00 15.405 12.324 6.162
6 | Sprayer 2 400.000 616.216 5,00 | 123243 98.595 49.297

Dari Tabel 21 dapat ditihat‘peralatan-yang digunakan oleh seluruh petani
berjumlah 14 unit. Ember dan gembor merupakan alat yang banyak digunakan
oleh petani yaitu sebanyak 3 unit. Peralatan pertanian tersebut diperoleh dari toko
saprotan (sarana produksi pertanian).

5.2.3. Biaya, Produksi, Pendapatan dan Efisiensi Usahatani Cabai Rawit.

Setiap jumlah uang yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu produk
atau jasa di hitung dalam biaya, produksi, pendapatan dan efisiensi usahatani.

Dijelaskan sebagai berikut:
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Tabel 22. Rata-rata Biaya Produksi Usahatani Cabai Rawit di Desa Pantai Raja
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar, Tahun 2020.

No Uraian Kg/Garapan/MT Kg/Ha/MT Persentase (%)
1 | Produksi (Kg) 461,16 4.614
2 | Pendapatan Kotor (Rp) 18.034.850 180.971.561
3 | Biaya
A. Biaya Tetap (Rp)
1. Penyusutan Alat 165.211 1.653.234
Total 165.211 1.653.234 0,92
B. Biaya Variabel
1. Tenaga Kerja 6.353.043 63.573.660 60,70
2. Benih 25.752 257.695 0,25
3. Mulsa Plastik 726.446 7.269.403 6,94
4. Pupuk
a. NPK 212.157 2.123.013
b. Urea 267203 2.673.848
or Sk 98.514 985.810
d. Kandang 542.108 5.424.768
e. Gandasil B 127.811 1.278.979
f. Gandasil D 255.622 2.557.959
Total 1.503.415 15.044.377 14,36
5. Pestisida
a. Insektisida lannate 25 WP 467.799 4.681.173
h. Insektisida Wiper 50 EC 232.403 2.325.611
c. Insektisida Agrimec 18 EC 495.601 4.959.382
d. Fungisida Dithane 499.176 4,995,156
e. Herbisida Gromoxson 67.200 672.457
Total 1.762.179 17.633.779 16,84
C. Total Biaya 10.536.046 105.432.153 100,00
4 | Pendapatan Bersih (Rp) 7.548.804 75.539.406
5 | RCR N2

Keterangan: * Harga Cabai Rawit Rp 39.216/Kg
5.2.3.1. Biaya

Berdasarkan Tabel 22 dapat dilihat, bahwasannya biaya tertinggi yang
dikeluarkan petani cabai rawit biaya tenaga keja dari tenaga kerja yaitu sebesar Rp
6.353.043 Garapan/MT sedangkan biaya terendah-adalah biaya benih yaitu Rp
25.752 Garapan/MT.

Rata-rata biaya tetap usahatani cabai rawit meliputi penyusutan yaitu Rp
165.211 Garapan/MT dengan persentase 0,92%. Rata-rata biaya variabel
usahatani cabai rawit meliputi: (1) Benih yaitu Rp 25.752 Garapan/MT dengan
persentase 0,25%, (2) Pupuk meliputi pupuk kandang, urea, TSP, NPK, gandasil

B dan gandasil D yaitu Rp 1.503.414 Garapan/MT dengan persentase 14,36%. (3)

Pestisida meliputi insektisida lannate 25 wp, insektisida wiper 50 ec, insektisida
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agrimec 18 ec, fungisida dithane dan herbisida gromoxon yaitu Rp 1.762.178
dengan persentase 16,84%, (4) Mulsa plastik yaitu Rp 726.446 Garapan/MT

dengan persentase 6,94%, (5) Tenaga kerja meliputi TKDK vyaitu Rp 6.353.043

dengan persentase 60,70.

produksi uksi cabai rawit

nasional se produktivitas

\ & Yo

A R AR

7,71 ton/ha emulai panen

pertama pa ke 4, 5, dan 6
disajikan p

Tabel 23.

N

o Ton/Ha

1 1.678

2 2.270

3 667
4.615

kg/garapan dan 4.615 ton/ha. Jumlah produksi yang diperoleh masing-masing
petani cenderung bervariasi, hal ini disebabkan karena luas lahan masing-masing
petani sampel berbeda dan ada beberapa yang tidak sesuai dengan teori seperti
cara penyemaian, jenis pupuk beserta cara pemupukannya dan juga cara
penyiramannya. Perbedaan penggunaan teknologi, ketersediaan saprodi perhektar

serta perbedaan pada tingkat pengelolaan usahatani. Berdasarkan penelitian
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produktivitas cabai rawit di Desa Pantai Raja ini lebih rendah dari produktivitas

cabai rawit nasional.

Gambar 2. Foto dengan Petani Cabai Rawit

5.2.3.3. Peng‘r’:maan " 1 L" J

Penerlmﬁan atau penhkotmﬂkan baglan..yé;ng diterima oleh
petani atas Iiojaénan yang dikeluarkan dalam menghasﬂkgn suatu produksi
(Soekartawi, 2062) _Pendapat§1 !l?’o@nbﬂﬁgfdlﬁlma oleh PE‘t&f‘ll merupakan hasil
perkalian antara uﬁ%lah produksi yang diperoleh dengan-harga jual. Dari hasil
analisis yang dllakukefh Jdlperoleh pénerimaan yfll;rﬁ\;banyak Rp 18.034.850
Garapan/MT. ngglnye; BeLlel‘]!mﬁan,{ pe&am?abal rawit di Desa Pantai raja
Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar disebabkan oleh produksi dan
harga yang cukup tinggi.
5.2.3.4. Keuntungan

Pendapatan bersih atau keuntungan merupakan selisih antara pendapatan
kotor dengan total biaya produksi yang dikeluarkan petani dalam menjalankan

usahataninya. Pendapatan bersih rata-rata yang diperoleh petani adalah sebanyak

Rp 7.548.804,- per Garapan.
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5.2.3.5. Efisiensi Usahatani
RCR (Return Cost Ratio) atau perbandingan antara penerimaan biaya

adalah penerimaan untuk setiap rupiah yang dikeluarkan. Dengan analisis ini kita

dapat ketahui apakah suatu usahatani menguntungkan atau tidak dan juga untuk

lembaga pemasaran yang mengambil bagian dalam kegiatan pemasaran. Lembaga
pemasaran terdiri dari petani, pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan
konsumen. Masing-masing lembaga pemasaran mempunyai peranan penting

dalam pemasaran cabai rawit.
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a) Petani
Petani merupakan produsen cabai rawit. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada 37 orang petani yang menjadi sampel, dimana petani tersebut menjual

hasil produksinya kepada pedagang pengumpul juga kepada pedagang pengecer.

~ 5
ni dij nsumen. Hasil

dari pedagang

pengumpul dari peta < s - | kepasar yang ada

5.3.2. Saluran Pemasaran

Saluran pemasaran cabai rawit adalah rangkaian lembaga pemasaran yang
dilalui cabai rawit dalam penyalurannya dari petani ke konsumen akhir.
Penyaluran hasil produksi dari petani ke konsumen melalui lebih dari satu saluran

pemasaran, dimana masing-masing saluran melibatkan lembaga pemasaran yang
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berbeda. Berikut skema saluran pemasaran di Desa Pantai Raja dapat dilihat pada

Gambar 3.

Saluran |

Pedagang

Petani

Gambar 3.
Perhentian

Pedagang
Pengecer

Konsumen

Cabai rawit seperti produk-produk lain pada umumnya yang untuk sampai

ke konsumen akhir harus melalui saluran pemasaran baik itu saluran yang pendek

ataupun saluran yang panjang. Saluran pemasaran dapat dipilih secara bebas,

artinya mereka dapat menentukan saluran pemasaran mana yang paling

menguntungkan dan yang paling mudah di capai untuk hasil produksinya.
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5.3.3. Fungsi-fungsi Pemasaran

Proses pemasaran cabai rawit di Desa Pantai Raja Kecamatan Perhentian
Raja Kabupaten Kampar memiliki saluran yang dilalui dalam proses pemasaran
hasil produksi cabai rawit di Desa Pantai Raja, hingga akhirnya sampai kepada
konsumen akhir ini diman au lembaga tertentu

yang m 0 ai rawit di

Desa Pantali i=fungsicpem [ apat dilihat
\ Rl
pada Tab %\\ 40

Tabel 24. i a baga-lembaga
i i tan Perhentian

Fung .—:'-P' FE " Pedagang
- " Pengecer

1 | Fungsi ukara — pin -

a. Penju

b. Pemb

2 | Fungsi Fi

—

Ty

a. Penyim

b. Pengangkut

c. Pengolah

3 | Fungsi Fasili

a. Standarisasi .

b. Penanggulan isi X

c. Pembiayaan

X | X | X |X

d. Informasi Pasar x

an

1 | Fungsi Pertukaran

a. Penjualan X

b. Pembelian

2 | Fungsi Fisik

a. Penyimpanan

b. Pengangkutan

c. Pengolahan

3 | Fungsi Fasilitas

a. Standarisasi dan Grading

b. Penanggulangan Risiko X x

c. Pembiayaan

d. Informasi Pasar X x
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Penjelasan secara rinci tentang Tabel 24 adalah:
1. Fungsi pertukaran
a. Pembelian

Pedagang pengumpul dan pedagang pengecer berperan dalam fungsi

tidak berperan- 6 : : n pengecer yg
membeli ca
b. Penjual

Dala i pe y ani : '_._ P dan pedagang

edagang pengecer

fungsi ini, ketika pemane § A pah atau lebih dari panen

sebelumnya petani melakukan penyimpanan agar cabai rawit ketika dibeli oleh
pedagang pengumpul tidak busuh atau rusak karena kualitas mempengaruhi harga
cabai rawit. Pedagang pengumpul melakukan penyimpanan apabila pasokan yang

ada belum mencukupi sehingga dikumpulkan terlebih dahulu sampai mencapai

jumlah yang diinginkan. Pedagang pengecer melakukan penyimpanan apabila
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pasokan yang ada tidak habis terjual sehingga melakukan perawatan agar cabai
dapat dijual kembali keesokan harinya dengan harga yang lebih rendah.
b. Fungsi Usaha Pengangkutan

Petani berperan dalam fungsi ini, rata-rata di Desa Pantai Raja petani

1ggunakan kendaraan

edagang pengecer

langsung m dari pedagang

pengumpul telah sampai
ditempatnya se
c. Fungsi U

Dalam fungsi ini, di-Desa Panta a tidak a an fungsi usaha

kepada petani, dengan memberikan modal usaha. Sehingga pada saat panen nanti
petani yang telah dipinjamkan modal harus menjual hasil panennya kepada
pedagang pengumpul.
b. Fungsi Standarisasi dan Grading

Dalam fungsi ini, di Desa Pantai Raja tidak ada melakukan fungsi usaha

ini.
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c¢. Fungsi Usaha Penanggulangan Resiko

Ketika pedagang pengumpul dalam pengantaran ke pedagang pengecer

ada kerusakan & atnya | ari - itu semula sudah

g pengecer.

mpul atapun

pemasaran dapat dilihat pada Tabel 25 dan lampiran 10.
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Tabel 25. Analisis Pemasaran Cabai Rawit di Desa Pantai Raja Kecamatan
Perhentian Raja Kabupaten Kampar, Tahun 2020.

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

No Uraian _ Saluran | _ Saluran Il
Biaya (Rp/Kg) | Share (%).| Biaya (Rp/Kg) | Share (%)
1 | Petani
Harga Ju 00,00 88,89
2 | Peda u
B
a. a 7
b.
c. Bi K
Total Bi ar
Keuntung
Margi
Harga C
3 | Pedag
Harga Beli - 00 — 00
a. Bia i B2208 | 56
b. Bia =, SRR WD |- ,46
c. Bia a ela - 3865, | ,76
Total masara e 1T IR 79
Keuntu ! 21
Margin 5.000,00 11,11
Harga J | 0,00
4 | Konsum
Harga be 9 0,00
Total Biaya Pemasar v 12,79
Total Margin (R 00,00
Total Keuntungan 487,21
Efisiensi pemasara . 3,36
Farmer's share (%) 88,89

-
-
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5.3.5. Margin Pemasaran

Margin pemasaran merupakan selisih antara harga yang diterima petani
(produsen) dengan harga ditingkat pedagang besar. Berdasarkan Tabel 24 dapat
dilihat bahwa margin ditingkat pedagang pengumpul saluran | sebesar Rp 2.667
atau (6,00%) dan margin ditingkat pedagang pengecer saluran | sebesar Rp

3.714,29 atau (8,00%), sedangkan margin ditingkat pedagang pengecer saluran Il
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adalah Rp 5.000 atau (11,11%). Total margin pemasaran pada saluran | sebesar
Rp 6.381,29/Kg dan total

margin pada saluran pemasaran Il sebesar Rp 5.000/Kg.

5.3.6. Keuntungaan Pemasaran

pengumpul sa _ 3 eh pedagang

pengecer . ‘ a - : g diperoleh oleh
pedagang penge : o jan pemasaran
pada salura , 3. ) : aran pada saluran 1l
sebesar Rp

5.3.7. Efisi

kepada semua pihak yang terlibat pada kegiatan produksi dan pemasaran tersebut.

Hasil tabulasi menunjukkan bahwa saluran pemasaran cabai rawit
pedagang pengumpul saluran | tidak efisien yakni dengan efisiensi pemasaran
sebesar 7,49 sedangkan pemasaran cabai rawit pedagang pengecer saluran Il pun
belum efisien dengan nilai efisiensi sebesar 3,36, namun saluran pemasaran Il

lebih efisien dibandingkan dengan saluran pemasaran |. Semakin besar nilai
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efisiensi berarti saluran pemasaran tidak efisien, sebab nilai efisiensi yang besar
berarti biaya pemasaran yang di keluarkan untuk menyampaikan produk tersebut

ke konsumen juga besar dan melewati banyak saluran pemasaran.

5.3.8. Farmer’s Share

kegiatan
dapat dilihat pac ; : nel adalah 85,73%
dan pada salura 3 0. Nilai fas emasaran Il lebih
tinggi kare
perhitungan
dimiliki ole
langsing menjua il kepada pe inge ga jual lebih tinggi

karena pengece
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. yang dilakukan mengenai
analisis usahatani dan ‘pemasaran cabai rawit di Desa Pantai. Raja Kecamatan

Perhentian Raja Kabupaten Kampar, maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1) Karakteristik umur petani® rata-rata yaitt'*36',tahun sedangkan pedagang
pengecer dan pedagang pegumpul adalah 40 tahun, lama pendidikan paling
banyak di tingkat SMA rata-rata 10 tahun, rata-rata pengalaman berusahatani
petani yaitu 5 tahun sedangkan pedang pengecer 4-5 tahun dan pedagang
pengumpul yaitu 7 tahun dan jumlah tanggungan keluarga rata-rata 3 jiwa yaitu
di tingakat petani, pedagang pengecer dan pedagang pengumpul.

2) Berdasarkan penelitian, teknik budidaya cabai rawit di Desa Pantai Raja ada
yang sesual dengan teori danada juga-yang-belum sesuai dengan teori, dilihat
dari praktek dilapangan disesuaikan dengan teori. Berdasarkan penelitian,
biaya tertinggl yang dikeluarkan petani cabai rawit adalah tenaga Kkerja
sedangkan biaya terendah adalah biaya benih. Produksi cabai rawit 461,16
Garapan/Mt, ini menunjukkan produksi cabai rawit masih dibawah dari
produksi nasional, tingginya penerimaan petani disebabkan oleh produksi dan
harga yang cukup tinggi, rata-rata pendapatan bersih Rp 7.548.804,-
Garapan/Mt dan Usaha cabai rawit sudah efisien dan layak untuk
dikembangkan.

3) Pada pemasaran, untuk pemasaran cabai rawit terdiri dari 2 saluran pemasaran.

Saluran I: petani — pedagang pengumpul — pedagang pengecer — konsumen.

101



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Saluran II: petani — pedagang pengecer — konsumen. Saluran pemasaran Il
lebih efisien dibandingkan saluran pemasaran I. Lembaga pemasaran tidak
semuanya melakukan fungsi pemasaran. Margin pemasaran saluran | Rp

6.381,29/Kg dan saluran 1l Rp 5.000/Kg, keuntungan pemasaran saluran I Rp

1) Untuk 1 aya : en eliti menyarankan

esin pertanian

4) Diharapkan kepada pemerintah khususnya dinas pertanian untuk memberikan
perhatian terhadap penyediaan bantuan modal atau pembinaan terhadap petani
dan masyarakat sekitar untuk melakukan pengembangan usahatani cabai rawit

sehingga petani dapat meningkatkan pendapatannya.
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5) Untuk meningkatkan harga jual petani, sebaiknya petani menggunakan saluran
pemasaran Il atau memasarkan cabai rawit ke konsumen akhir dan industry

pengolahan cabai rawit.
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